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PENGENALAN WEB

1. Pengantar Web

Apa itu pengertian Desain ?

Istilah desain muncul sebagai hasil pola industri masal yang dimiliki serta pemikiran
modernisme dengan azas spesialisasinya. Secara singkat istilah desain dapat diartikan sebagai
hasil karya manusia yang harus dapat berfungsi untuk memecahkan suatu masalah (problem
solving). Pada awalnya desain disebut sebagai seni terapan (applied arts), untuk membedakan
dengan seni murni (fine arts). Namun setelah perkembangan industri moderen terjadi proses
sosialisasi yang memisahkan seni terapan menjadi sebuah bidang tersendiri yang dinamakan

desain.

Pengertian Web

Fasilitas hypertext yang mampu menampilkan data berupa teks, gambar, suara,
animasi, dan multimedia lainnya, di mana di antara data-data tersebut saling terkait dan
berhubungan satu dengan yang lainnya. Untuk memudahkan dalam membaca data tersebut
diperlukan sebuah web browser seperti Internet Explorer, Google Chrome, Netscape, Opera,

maupun Mozilla Firefox.

Pengertian Website

Merupakan tempat penyimpanan data dan informasi berdasarkan topik tertentu.
Diibaratkan web site ini seperti buku yang berisi topik tertentu. Web Pages (halaman web) :

merupakan sebuah halaman khusus dari situs web tertentu. Diibaratkan halaman web ini



seperti halaman khusus dari buku. Homepage : merupakan sampul halaman yang berisi daftar

isi atau menu dari sebuah situs web.

Pengertian Web Desain

Adalah sebuah ilmu yang kompleks dalam hal merencanakan dan memproduksi situs
web, termasuk di dalamnya tehnical development, struktur informasi, desain visual dan

penyampaian informasi didalam jaringan internet.

2. Profesi yang Berhubungan dengan Situs Web
a. Web Programmer
b. Web Administrator

c. Web Master

3. Penggunaan Web Dewasa ini

Situs web banyak diperlukan untuk berbagai kepentingan berkaitan dengan
penyampaian informasi, mulai dari perusahaan besar/ kecil, lembaga pemerintah, pendidikan,
dunia hiburan dsb.

Situs web juga terbukti menjadi media informasi yang diminati karena sifatnya yang

menarik, interaktif, jangkauannya global dan informasinya up to date.



4. Yang harus dikuasai oleh seorang Web Designer

a. Penguasaan cita rasa seni

1)

2)

3)

4)

5)

Web designer harus mampu menciptakan keindahan di dalam halaman web, sehingga
pengguna mudah tertarik untuk membaca dan memahami informasi yang ada.

Web desainer mampu memilih warna yang baik dan memadukannya dengan warna
lain, sehingga tercipta perpaduan warna yang serasi namun tidak terkesan menyolok.
Web desainer mampu membuat bentuk atau sketsa yang baik dari bentuk dasar
halaman web.

Web designer harus mampu menggabungkan imajinasi atau ide orisinil dengan ide dari
pihak klien yang memesan desain, sehingga halaman web memberikan nilai tambah
bagi pihak klien.

Web designer mampu menempatkan komponen multimedia pada bagian-bagian

tertentu, sehingga halaman web menjadi lebih menarik.

b. Penguasaan tool pendukung perancangan web

1)

2)

3)

4)

Mampu menggunakan program aplikasi untuk mengatur layout web, seperti ; Ms.
Frontpage, Macromedia Dreamwweaver, Adobe Go Live, Page maker, dsb.

Mampu menggunakan program aplikasi untuk membuat animasi web, seperti ;
Macromedia Flash, Macromedia Director, Swish, dsb.

Mampu menggunakan program aplikasi untuk membuat desain grafis, seperti ; Adobe
Photoshop, AutoCad, Corel Draw, Adobe llustrator, Free Hand, dsb.

Mampu menggunakan program aplikasi untuk mengolah suara.



C.

Penguasaan teknik membuat interface web

1) Seorang Web designer harus memiliki wawasan dalam bidang IMK (Interaksi

Manusia dan Komputer), sehingga dapat membuat desain web yang user friendly.

2) Seorang Web designer harus memahami setiap komponen-komponen dasar

pembentuk situs web, seperti bahasa HTML, penggunaan image, multimedia

5. Prinsip-Prinsip Web Desain

a. Situs web dibuat untuk pengguna

1) Seorang web designer harus mem-fokuskan desainnya pada kepentingan pengguna.

2) Harus memertimbangkan karakter pengguna, baik dari latar belakang, budaya,
pendidikan dan kepentingan yang berbeda.

3) Pertimbangan utama dalam perancangan adalah pengguna yang paling banyak.

b. Utility dan Usability

1) Utility adalah kegunaan atau fungsionalitas web.

2) Usability adalah sifat situs web yang mendukung kemampuan pengguna dalam
memanipulasi situs web, sehingga pengguna memperoleh apa yang diperlukan.

3) Situs web yang dibuat harus mempertimbangkan kedua aspek ini untuk mencapai tujuan
dari pembuatan situs web.

c. Correctness

1) Tidak ada kesalahan dalam penulisan script HTML.

2) Gambar-gambar yang ditampilkan sesuai yang diharapkan.

3) Elemen-elemen yang interaktif (Javascript, CGI dll) dapat berfungsi dengan benar.

4) Tidak ada kesalahan dalam sistem navigasi (link yang kosong atau broken link)
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d.

Batasan Media internet dan web

Browser

1)

2)

3)

Rancangan situs web dibuat tidak hanya mendukung satu jenis browser saja.
Mempertimbangkan setting browser pengguna, sehingga halaman web dapat tampil
dengan lebih maksimal.

Buatlah situs web dengan teknologi yang compatible dan dapat didownload oleh sebagian

besar pengguna, sehingga bisa diterima oleh lebih banyak pengguna.

Bandwidth

1)

2)

3)

Membuat halaman yang dapat diload browser secara cepat.

Beberapa tag-tag HTML (khususnya image dan table) ada atribut yang akan membantu
browser untuk menampilkan halaman web walaupun belum seluruh halaman di-load
secara lengkap dari web server.

Menggunakan format citra yang efisien.

Situs harus memperhatikan aspek GUI

1)

2)

f.

Harus menggunakan prinsip-prinsip yang telah dikenal oleh pengguna. Baik dari sisi
simbol, bahasa, warna, icon dsbnya.
Harus mudah dipahami pada saat pertama kali pengguna mengunjungi situs web tersebut,

sehingga pengguna akan merasa enjoy untuk mengunjungi halaman web tersebut.

Struktur Link dan Navigasi

g.

Alat bantu




h. Tampilan Visual

i.  Kombinasi tampilan, isi, teknologi, kegunaan dan tujuan

6. Unsur-Unsur Website

a. Domain name

Domain name atau biasa disebut nama domain adalah alamat permanen situs di dunia
internet yang digunakan untuk mengidentifikasi sebuah situs atau dengan kata lain domain
name adalah alamat yang digunakan untuk menemukan situs kita pada dunia internet. Istilah
yang umum digunakan adalah URL (Uniform Resource Locator). Contoh sebuah URL adalah
http://www.yahoo.com--dapat juga tanpa www--

a. Generic Domains (.com .edu .gov .mil .org)

Merupakan domain name yang berakhiran dengan .Com .Net .Org .Edu .Mil
atau .Gov. Jenis domain ini sering juga disebut top level domain dan domain ini tidak
berafiliasi berdasarkan negara, sehingga siapapun dapat mendaftar.

e .com : merupakan top level domain yang ditujukan untuk kebutuhan

"commercial”.
e .edu : merupakan domain yang ditujukan untuk kebutuhan dunia pendidikan
(education)

e .gov : merupakan domain untuk pemerintahan (government)

e .mil : merupakan domain untuk kebutuhan angkatan bersenjata (military)

e .org: domain untuk organisasi atau lembaga non profit (Organization).

b. Country-Specific Domains (.co.id .ac.id sch.id .co.my)



Yaitu domain yang berkaitan dengan dua huruf ekstensi, dan sering juga
disebut second level domain, seperti .id(Indonesia), .au(Australia), .jp(Jepang) dan
lain lain. Domain ini dioperasikan dan di daftarkan dimasing negara. Di Indonesia,
domain-domain ini berakhiran, .co.id, .ac.id, .go.id, .mil.id, .or.id, dan pada akhir-akhir
ini ditambah dengan war.net.id, .mil.id, dan web.id. Penggunaan dari masing-masing
akhiran tersebut berbeda tergantung pengguna dan pengunaannya, antara lain:

e .co.id : Untuk Badan Usaha yang mempunyai badan hukum sah

e .ac.id : Untuk Lembaga Pendidikan

e .go.id : Khusus untuk Lembaga Pemerintahan Republik Indonesia

e .mil.id : Khusus untuk Lembaga Militer Republik Indonesia

e .or.id : Untuk segala macam organisasi yand tidak termasuk dalam kategori
"ac.id","co.id","go.id","mil.id" dan lain

e .war.net.id : untuk industri warung internet di Indonesia

e .sch.id : khusus untuk Lembaga Pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan
seperti SD, SMP dan atau SMU

e .web.id : Ditujukan bagi badan usaha, organisasi ataupun perseorangan yang

melakukan kegiatannya di Worl Wide Web.

c. Hosting

Hosting dapat diartikan sebagai ruangan yang terdapat dalam harddisk tempat
menyimpan berbagai data, file-file, gambar dan lain sebagainya yang akan ditampilkan di
situs. Besarnya data yang bisa dimasukkan tergantung dari besarnya hosting yang
disewa/dipunyai, semakin besar hosting semakin besar pula data yang dapat dimasukkan dan

ditampilkan dalam situs.



Hosting juga diperoleh dengan menyewa. Besarnya hosting ditentukan ruangan
harddisk dengan ukuran MB(Mega Byte) atau GB(Giga Byte). Lama penyewaan hosting rata-
rata dihitung per tahun. Penyewaan hosting dilakukan dari perusahaan-perusahaan penyewa

web hosting yang banyak dijumpai baik di Indonesia maupun Luar Negri.

d. Scripts/Bahasa Program

Adalah bahasa yang digunakan untuk menerjemahkan setiap perintah dalam situs yang
pada saat diakses. Jenis scripts sangat menentukan statis, dinamis atau interaktifnya sebuah
situs. Semakin banyak ragam scripts yang digunakan maka akan terlihat situs semakin
dinamis, dan interaktif serta terlihat bagus. Bagusnya situs dapat terlihat dengan tanggapan
pengunjung serta frekwensi kunjungan.

Beragam scripts saat ini telah hadir untuk mendukung kualitas situs. Jenis jenis scripts
yang banyak dipakai para designer antara lain HTML, ASP, PHP, JSP, Java Scripts, Java
applets dsh. Bahasa dasar yang dipakai setiap situs adalah HTML sedangkan ASP dan lainnya
merupakan bahasa pendukung yang bertindak sebagai pengatur dinamis, dan interaktifnya
situs.

Scripts ASP, PHP, JSP atau lainnya bisa dibuat sendiri, bisa juga dibeli dari para
penjual scripts yang biasanya berada di luar negri. Harga Scripts rata-rata sangat mahal karena
sulitnya membuat, biasanya mencapai puluhan juta. Scripts ini biasanya digunakan untuk
membangun portal berita, artikel, forum diskusi, buku tamu, anggota organisasi, email,

mailing list dan lain sebagainya yang memerlukan update setiap saat.



e. Design Web

Setelah melakukan penyewaan domain dan hosting serta penguasaan scripts, unsur
situs yang paling penting dan utama adalah design. Design web sangat menentukan kualitas
dan keindahan situs. Design sangat berpengaruh kepada penilaian pengunjung akan bagus
tidaknya sebuah web site.

Untuk membuat situs biasanya dapat dilakukan sendiri atau menyewa jasa web
designer. Saat ini sangat banyak jasa web designer, terutama di kota-kota besar. Perlu
diketahui bahwa kualitas situs sangat ditentukan oleh kualitas designer. Semakin banyak
penguasaan web designer tentang beragam program/software pendukung pembuatan situs
maka akan dihasilkan situs yang semakin berkualitas, demikian pula sebaliknya. Jasa web
designer ini yang umumnya memerlukan biaya yang tertinggi dari seluruh biaya

pembangunan situs dan semuanya itu tergantung kualitas designer.

f.  Publikasi

Keberadaan situs tidak ada gunanya dibangun tanpa dikunjungi atau dikenal oleh
masyarakat atau pengunjung internet. Karena efektif tidaknya situs sangat tergantung dari
besarnya pengunjung dan komentar yang masuk. Untuk mengenalkan situs kepada
masyarakat memerlukan apa yang disebut publikasi atau promosi. Publikasi situs di
masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti dengan pamlet-pamlet, selebaran,
baliho dan lain sebagainya tapi cara ini bisa dikatakan masih kurang efektif dan sangat
terbatas. cara yang biasanya dilakukan dan paling efektif dengan tak terbatas ruang atau waktu
adalah publikasi langsung di internet melalui search engine-search engine (mesin pencari, spt

: Yahoo, Google, Search Indonesia, dsb)



Cara publikasi di search engine ada yang gratis dan ada pula yang membayar. Yang
gratis biasanya terbatas dan cukup lama untuk bisa masuk dan dikenali di search engine
terkenal seperti Yahoo atau Google. Cara efektif publikasi adalah dengan membayar,
walaupun harus sedikit mengeluarkan akan tetapi situs cepat masuk ke search engine dan

dikenal oleh pengunjung.

7. Pemeliharaan Website/Situs

Untuk mendukung kelanjutan dari situs diperlukan pemeliharaan setiap waktu sesuai
yang diinginkan seperti penambahan informasi, berita, artikel, link, gambar atau lain
sebagainya. Tanpa pemeliharaan yang baik situs akan terkesan membosankan atau monoton
juga akan segera ditinggal pengunjung.

Pemeliharaan situs dapat dilakukan per periode tertentu seperti tiap hari, tiap minggu
atau tiap bulan sekali secara rutin atau secara periodik saja tergantung kebutuhan (tidak rutin).
Pemeliharaan rutin biasanya dipakai oleh situs-situs berita, penyedia artikel, organisasi atau
lembaga pemerintah. Sedangkan pemeliharaan periodik biasanya untuk situs-situs pribadi,

penjualan/e-commerce, dan lain sebagainya.
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HTML

Pengantar HTML

Sebelum kita masuk ke dalam inti pembahasan, kita akan mencoba singgung terlebih
dahulu beberapa hal kesalahan orang-orang yang baru belajar web development. Hal ini
perlu dijelaskan bukan untuk menjatuhkan, melainkan sebagai koreksi untuk mendorong
anda agar lebih maju dalam ber-webdevelopment, sehingga nantinya jadi tau arah ketika
akan belajar web development.

Banyak orang yang bergelut dalam bidang web development awalnya tidak melewati
pembelajaran HTML terlebih dahulu, sebagian besar menggunakan CMS (Content
Management System), ataupun karena kemudahan penggunaan software seperti Adobe
Dreamweaver. Sehingga dari sinilah orang menyangka untuk bisa membuat website, atau
mahir dalam web development itu harus menggunakan Adobe Dreamweaver, jadi
ngapain harus repot-repot belajar HTML? Sebetulnya pernyataan ini tidak 100% benar,
dan juga tidak 100% salah.

Orang yang ketika pertama kali menggunakan Dreamweaver merasakan teramat
susahnya ketika belajar sendiri tanpa bantuan buku atau tutorial. Bahkan meskipun ada
buku ataupun tutorial pun masih tetap saja kesulitan menggunakan Dreamweaver.
Sehingga koreksi dari penulis, agar dapat dengan mudah mengerti dalam menggunakan
software webdevelopment para webdeveloper haruslah memiliki basic yang HTML +
CSS yang kuat, sehingga ketika memakai aplikasi seperti Adobe Dreamweaver itu

menjadi sangat mudah.
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2.

Pengertian HTML & Sejarah Singkat HTML

Hypertext Markup Language (HTML) adalah bahasa markup yang umum digunakan
untuk membuat halaman web. Sebenarnya HTML bukanlah sebuah bahasa
pemrograman. Apabila di tinjau dari namanya, HTML merupakan Bahasa markup atau
penandaan terhadap sebuah dokumen teks. Tanda tersebut di gunakan untuk menentukan
format atau style dari teks yang di tandai.

HTML dibuat oleh Tim Berners-Lee ketika masih bekerja untuk CERN dan dipopulerkan
pertama kali oleh browser Mosaic. Selama awal tahun 1990 HTML mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Setiap pengembangan HTML pasti akan menambahkan
kemampuan dan fasilitas yang lebih baik dari versi sebelumnya.

Sebelum suatu HTML disahkan sebagai suatu dokumen HTML standar, ia harus disetujui
dulu oleh W3C untuk dievaluasi secara ketat. Setiap terjadi perkembangan suatu versi
HTML, maka mau tak mau browser pun harus memperbaiki diri agar bisa mendukung
kode-kode HTML yang baru tersebut. Sebab jika tidak, browser tak akan bisa
menampilkan HTML tersebut. HTML

Berikut ini adalah versi-versi HTML:

HTML v1.0
Versi pertama dari HTML ini adalah pionir dari perkembangan HTML. Tidak heran jika
versi ini memiliki banyak sekali kelemahan termasuk tampilannya yang masih sangat

sederhana. HTML versi 1.0 ini sudah mampu mendukung peletakan image pada dokumen
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tanpa adanya wrapping, heading, hypertext, paragraph, cetak tebal dan miring pada

penulisan text.

HTML v2.0 (24 November 1995)

HTML versi 2.0 adalah pionir dari web interaktif seperti yang Anda temukan saat ini.
Dibandingkan dengan versi pertama, struktur HTML lebih tertata rapi dan mampu
menampilkan form dokumen. Dengan adanya form tersebut, Anda bisa memasukkan

alamat, nama, saran dan kritik pada suatu dokumen.

HTML v3.0

Jika dibandingkan dengan kedua versi HTML sebelumnya, HTML v3.0 tidak memiliki
umur yang lama. Itu disebabkan karena ada versi terbaru dari versi 3, yaitu versi 3.2. Di
versi 3.0, HTML sudah bisa dipergunakan untuk meletakkan tabel dan gambar. Fitur
terbaru dari HTML 3.0 juga mampu untuk mendukung penggunaan rumus matematika

pada dokumennya.

HTML v3.2 (14 Januari 1996)

HTML versi ini adalah pembaruan dari versi 3.0. Hingga saat ini, jenis HTML ini adalah
yang paling sering dipergunakan. Versi ini dipublikasikan dan versi pertama yang
dikembangkan serta distandarisasi khusus olen W3C. Versi 3.2 ini pada awalnya disebut
dengan Wilbur sebelum dikenal dengan nama HTML versi 3.2.

Fitur yang ada di versi ini diantaranya adalah gambar untuk background, tabel, style,
frame, hingga teks di sekeliling gambar. Jika di versi sebelumnya, Anda hanya bisa

menggunakan HTML saja untuk pembuatan dokumen namun di versi ini tidak. Artinya,
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Anda bisa menggunakan script di luar HTML untuk kinerja HTML yang lebih baik atau
untuk tujuan tertentu. Beberapa script HTML yang bisa dipergunakan diantaranya adalah

Javascript dan VVBScript.

HTML v4.0 (18 Desember 1997)
Dibandingkan versi sebelumnya, versi ini hadir dengan banyak perubahan dari v3.2.

Beberapa diantaranya ada di tabel, link, image, text, meta, form dan imagemaps.

HTML v4.01 (5 Mei 2000)

Setelah ada versi 4.0, terdapat versi 4.01 yang merupakan revisi dari versi sebelumnya.
Di versi ini, ada perbaikan kesalahan minor (kecil). Dari struktur pada HTML yang ada
di versi ini, membuat HTML v4.01 menjadi standarisasi elemen serta atribut script

XHTML 1.0.

HTML v5.0 (28 Oktober 2014)

Bisa dikatakan, versi 5.0 dari HTML adalah versi paling canggih dan paling stabil
dibandingkan versi sebelumnya. Pembaharuan ini baru diperkenalkan pada tahun 2009.
Versi terbaru ini dikembangkan lagi pada tanggal 4 Maret 2010 oleh W3C dan IETF
(Internet Engineering Task Force). IETF sendiri merupakan organisasi yang sudah
menangani HTML sejak v2.0.

HTML v5.0 dikenal juga dengan nama HTML 5. Versi HTML ini adalah menjadi dasar
untuk pembuatan tampilan website dengan penggabungan HTML, CSS dan Javascript.
Jika dibandingkan dengan versi 4 dan XHTML, HTMLA4 ini adalah best practice dari

kedua versi tersebut.

14



HTMLS5 ini lebih sederhana. Misalnya untuk bagian doc tipe, type atribut, meta tag
character set (charset). Di HTMLS5 juga dilengkapi dengan fitur yang lebih baik. Beberapa
fitur elemen seperti untuk menggambar 2D, memutar multimedia dan kontrol form.
Selain fitur tersebut, ada beberapa keunggulan dari HTML5 ini diantaranya adalah
cleaner code (kode yang lebih sederhana) dan improve semantics.

Improve semantics ini berarti HTML5 memiliki perkembangan nilai semantik seperti di
bagian nav, header dan footer pada sebuah website. Dengan begitu bagian-bagian tersebut
dapat terdefinisi dengan baik dan memiliki maksud yang jelas. Perkembangan nilai dari
HTMLS5 ini juga membentuk machine readable format yang memungkinkan dokumen

bisa terbaca dengan baik oleh mesin.

Fungsi HTML

HTML telah mengubah dunia internet, kurang lebih berikut adalah fungsi utama:

¢ Membuat, mendesain, dan mengontrol tampilan dari Web Page (Halaman Web) dan
isinya.

e Mempublikasikan document secara online sehingga bisa diakses, dilihat dari
keseluruh dunia.

e Membuat online form yang bisa di gunakan untuk menangani pendaftaran, transaksi
secara online.

e Menambahkan object — object seperti image, audio, video dan juga java applet

(aplikasi java seperti java game dll) dalam document HTML.

15



4. Struktur HTML

Pada dasarnya elemen HTML ada 2 kategori:

a. Elemen berfungsi untuk memberikan informasi atau mendeklarasikan dokumen
tersebut.

b. Elemen berfungsi untuk menentukan bagaimana isi suatu dokumen ditampilkan pada
browser.

Sebelum kita mengakhiri semua teori ini, ada 2 tools (alat) yang dibutuhkan :

a. Browser
Browser merupakan software yang di install di mesin client (komputer kita sebagai
pengguna website) yang berfungsi untuk menterjemahkan tag-tag HTML menjadi
halaman web. Contoh browser Internet Explorer, Mozila, Google Chrome, Opera dan
masih banyak yang lainya

b. Editor
Editor adalah program yang bisa digunakan untuk membuat document HTML (Web
page/Halaman Web), ada banyak HTML editor yang bisa anda gunakan diantaranya:

Ms FrontPage, Adobe Dreamweaver, Notepad++, Sublime Text, dll.

4.1 STRUKTUR DOKUMEN HTML

<html>
<head>
<title>Belajar HTML</title>
</head>
<body>
Hallo Word!
</body>

</html>

16



<html> ... </html> : merupakan tag pembuka dari dokumen html, adalah elemen

level tertinggi yang menyertakan setiap halaman HTML.

<head> ... </head> : menyimpan informasi meta, seperti judul dan charset halaman.
<title> ... </title> . merupakan tag untuk memberikan judul pada dokumen html.
<body> ... </body> : merupakan body dari dokumen html. Segala sesuatu yang ingin

ditampilkan di dokumen html disimpan dalam tag body ini.

4.2 TAG BODY DAN ATRIBUTNYA
a. BACKGROUND

Atribut ini digunakan untuk mengeset gambar untuk digunakan sebagai latar
belakang pada sebuah halaman. Kita cukup menggunakan atribut berikut untuk
memilih sebuah gambar untuk dijadikan latar belakang. Cara penulisannya adalah
sebagi berikut:

<body background="url gambar/lokasi penyimpanan
gambar">

Contoh:

<html>
<head>
<title>Judul Dokumen</title>
</head>
<body background="images/bg.jpg">
Mengganti background dokumen HTML dgn gambar
</body>

</html>
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. BGCOLOR

Bgcolor menentukan warna latar belakang dari halaman web. Misalnya, untuk
mengatur warna latar belakang halaman agar berwarna merah, kita dapat
menggunakan tag berikut :

<body bgcolor="#2222227?2" >

. TEXT

Atribut ini berguna untuk menentukan warna standar dari teks yang ada pada
halaman tersebut.

. LINK

Atribut ini berguna untuk menentukan warna standar dari tautan (link) yang ada
pada halaman tersebut sebelum di-klik.

. VLINK

Berguna untuk menentukan warna standar dari tautan (link) yang ada pada

halaman tersebut ketika telah di-klik.

. ALINK

Berguna untuk menentukan warna standar dari tautan (link) pada halaman
tersebut ketika kursor berada diatasnya.

. MARGIN

TOPMARGIN dan LEFTMARGIN digunakan untuk menentukan jarak atas dan
tepian pada halaman. Tag ini akan terbaca pada browser Internet Explorer,
sedangkan untuk browser Netscape tag yang digunakan adalah

MARGINHEIGHT dan MARGINWIDTH.
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h. onLoad
Tag onLoad digunakan untuk menjalankan suatu perintah ketika suatu halaman
html dibuka. Contoh:
<body onlocad="alert ('Selamat')">

I. onUnload
Tag onUnLoad digunakan untuk menjalankan suatu perintah ketika suatu
halaman html tutup. Contoh:

<body onUnload="alert ('Selamat Tinggal') ">

4.3 Format Penulisan HTML
Untuk membuat suatu halaman HTML standar digunakan tag <html>, <head>,
<body> beserta tag penutupnya masing-masing. Susunan tag — tag tersebut

membentuk dokumen HTML sebagai berikut :

<html>
<head>

</head>

<body>

</body>
</html>

Gambar 2.1 Format Penulisan HTML
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4.4 Memulai Membuat Dokumen dengan Format HTML

Langkah — langkah untuk memulai membuat dokumen HTML sebagai berikut :

1) Buka notepad++ sebagai editor dokumen HTML.

2) Buat skrip sederhana seperti di bawabh ini di text editor kalian (notepad++,

sublime text, adobe dreamweaver, dll) :

1 <html>

2 g<head>

3 <title> web pertama mantap </title>

- -</head>

5 [H<body>

6

7 ini adalah web pertama saya dan sukses bisa!!!
2

B -</body>
10 -</html>

Gambar 2.2 Format Penulisan HTML

3) Simpan dokumen yang telah dibuat dengan menggunakan ekstensi

Path directory : ..../nama_folder/xxx.hmtl.

Savein: | |, BAB1

B= Name
-~ [€) 1. FIRST WEB
/@) 2. HEADING
| 3. RERATA PARAGRAF

el 3.
- |®] 4. LINE BREAK
Desktop

Recent places

|®] 5. PREFORMATED

|@| 6. FORMAT PENULISAN
@] 7. FORMAT PENULISAN
/@] 8. FONT PROPERTIES
|®] 9. LINE HORISONTAL
|®| 10. UNORDERED LIST
|®] 11. ORDERED LIST

| 1. FIRST WEB

v

e :’ = v

Date modified

12/10/2014 8:01 AM
12/10/2014 8:04 AM
12/10/2014 8:09 AM
12/10/2014 9:41 AM
12/10/2014 9:46 AM
12/10/2014 12:28 ...
12/12/2014 10:14 ...
12/12/2014 10:24 ...
12/14/2014 7:23 PM
12/24/2014 11:05 ...
12/30/2014 8:56 AM

.

 Hyper Text Markup Language file (" html."htm:" v

Gambar 2.3 Format Penyimpanan HTML
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4) Untuk melihat hasil dari dokumen HTML yang telah dibuat, buka dokumen
tersebut menggunakan web browser kalian (IE, Chrome, dll). Dengan klick Run
— Launch in IE.

——

Judul Dokumen

HTML 2 Haloman Web Pertamaku = Microsoft dnternet. b, .. J | '] a‘
File Edit View Favorites Tools Help o
» . L »
x| | .,'] s P Search Favorites
&) D:\WDM\TPSDP 200S\HTML\contoh_1.1.htm Links @ ~

Ini adalah halaman web pertamaku

Informasi
yang
dituliskan
pada

tag
<body>

Gambar 2. 4. Tampilan Hasil Eksekusi Contoh

4.5 TAG Dasar dalam HTML

451 Heading

Heading merupakan sekumpulan kata yang menjadi judul atau sub judul dalam dokumen
HTML, dengan berbagai ukuran yang berbeda. Pada dasarnya untuk menyatakan suatu
Heading, digunakan tag <Hx> dimana x adalah level 1 sampai 6. Tag Heading atau <Hx>
adalah tag berpasangan, yaitu tag yang mempunyai tag awal <Hx> dan tag penutup
</Hx>

Format : <H1>........... </H1> sampai <H6>.......</H6>

Contoh :

<HTML>
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<BODY>
<H1>Heading
<br>
<H2>Heading
<br>
<H3>Heading
<br>
<H4>Heading
<br>
<H5>Heading
<br>
<H6>Heading

<br>

45.2 Paragraf

adalah

adalah

adalah

adalah

adalah

24

18

14

12

10

Point</H1>

Point</H2>

Point</H3>

Point</H4>

Point</H5>

adalah 7 Point</H6>

a. Melakukan Formatting Paragraf

Jika kita akan membuat sebuah website, dapat dipastikan kita juga kan
menyajikan informasi-informasi yang diperlukan. HTML juga mendefinisikan
elemen khusus, untuk mendefinisikan teks dengan makna khusus.

HTML menggunakan unsur-unsur seperti <b> dan <i> untuk memformat output,
seperti teks tebal atau miring.

Elemen format yang dirancang untuk menampilkan jenis khusus dari teks:

o teks tebal : menggunakan tag <b>

e teks penting : menggunakan tag <strong>
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e teks miring : menggunakan tag <i>

e teks menekankan : menggunakan tag <em>
e teks menandai : menggunakan tag <mark>
o teks kecil : menggunakan tag <small>

e teks menghapus : menggunakan tag <del>
e teks memasukkan : menggunakan tag <ins>

e subscript / pangkat dibawah : menggunakan tag <sub>

superscripts / pangkat di atas : menggunakan tag <sup>

b. Menggunakan Line Break
Jika kita biasa menggunakan tombol Enter untuk ganti baris, maka hal itu tidak
berlaku dalam penulisan dokumen HTML. Seberapa banyak kita memencet
tombol Enter, maka tidak kan dianggap 1 pun. Dalam HTML tag Line Break
dapat digunakan untuk membuat baris baru layaknya fungsi tombol Enter pada

keyboard. Line break menggunakan tag <br>.

c. Preformatted Text
Jarak antar kata suatu teks atau kalimat di dalam dokumen web adalah sebesar
satu spasi. Agar browser web menampilkan sesuai dengan dokumen web
tersebut di dalam editor teks, maka teks yang bersangkutan harus di beri tanda
tag <pre> di awalnya dan </pre> di akhir teks. Dengan tag <pre>, yang
mempunyai kepanjangan "‘preformatted” teks akan di tampilkan dalam
browser dengan ukuran font dengan lebar - fix. Tag ini juga akan menjaga spasi,

baris baru, dan tap sesuai dengan aslinya pada saat di tampilkan dalam browser.
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d. Mengolah Properti dari Font
Saat proses koding, ada kalanya kita harus melakukan pewarnaan, atau bahkan
menentukan jenis huruf dari font yang kita pakai dengan alasan tertentu,
mungkin karena info penting agar lebih bisa diperhatikan dll. Kita dapat
menggunakan tag style="property:value™ untuk mengubah style property dari

font. Gunakan atribut style untuk elemen styling HTML.:

background-color untuk warna latar belakang

color untuk warna teks

font-family untuk font teks

font-size untuk ukuran teks

text-align untuk perataan teks

e. Membuat garis Horizontal
Garis horizontal (horizontal line) digunakan untuk memisahkan halaman web
secara visual. Tag yang digunakan adalah <hr>. Beberapa atributnya adalah
ALIGN, SIZE, dan WIDTH. Tag hr seperti halnya tag br (<br>) adalah tag yang

beridiri sendiri. Jadi tidak perlu ditutup dengan tag penutup.

453 List
List merupakan bentuk umum yang biasa kita gunakan untuk menampilkan daftar
dengan urutan tertentu. Dalam HTML, dikenal 3 (tiga) istilah list : ordered list,
unordered list dan definition list.
a. List Tanpa Urutan (Unordered L.ists)
Unordered list adalah metode mengurutkan daftar dengan menggunakan simbol

atau special character pada HTML. nama lain dari unordered list sendiri adalah
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bullet list. Bullet atau onordered list ini umumnya digunakan apabila kita ingin
membuat suatu daftar yang terlepas dari suatu urutan-urutan tertentu. Untuk list
jenis ini, pembuatannya sangat mirip dengan Ordered list, hanya saja ada
perbedaan pada jenis synthax yang digunakan dimana unordered list akan
menggunakan <ul>.

b. List Berurut (Ordered Lists)
Ordered list adalah suatu metode mengurutkan daftar dengan menggunakan
angka, abjad dan angka romawi pada HTML. Dalam ordered list ini akan ada dua
jenis elemen yang dibutuhkan yaitu <ol> yang merupakan singkatan ordered list
dan <li> yang merupakan singkatan list item.

c. Definition List
Definition list merupakan jenis daftar yang umumnya digunakan untuk
mendefinisikan sesuatu. Definition list sendiri sebenarnya sudah terlepas dari
ketiga daftar diatas, dalam artian mempunyai jenis opening dan closing tag yang
benar-benar berbeda dari tiga jenis daftar diatas. Definition list akan
menggunakan tiga jenis tag : Diawali dengan <dI> yang merupakan singkatan
definition list; <dt> yang merupakan singkatan definition term (digunakan untuk
kata yang akan didefinisikan); <dd> definition description yang merupakan

penjelasan dari suatu istilah (<dt>).
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1. Menggunakan Heading.

Simpan dengan nama latihanl.html

512 HEADING html &3 |

O W o ] O U bW

oW N e

] o n

<TITLE>

MENGGUNAKAN HEADING

- </TITLE>

El<BODY>

DORUMEN HTML INI MENGGUNAKRAN HEADING
<H1> HEADING 1</H1>

<H2 ALIGN ="RIGHT"> HEADING 2 </H2>
<H3 ALIGN ="CENTER"> HEADING 3 </H3>
<H4> HEADING 4 </H4>

<H5> HEADING 5 </HS5>

<H6> HEADING 6 </H6>

<h3 ALIGN ="LEFT"> HEADING 8 </H3>
-</BODY>

-</HEAD>

-</HTML>

<HTML>
<HEAD>

Gambar 2.5. Menggunakan Heading

2. Memformat Paragraf.

Simpan dengan nama Latihan2.html

] O W b W N

O W

<html>
<head>
<title> Melakukan Formating Paragraf </title>
—<body>
<p> Paragraf pertama </p>
<p> Paragraf pertama ini menggunakan rata kiri </p>
<p></p>
<p align="genter"> paragraf kedua </p>
<p align="genter"> paragraf kedua ini menggunakan rata tengah </p>
<p></p>
<p align="right"> paragraf ketiga </p>
<p align="right"> paragraf ketiga ini menggunakan rata kanan </p>
-</body>
L</ntmly

Gambar 2.6. Skrip contoh format paragraph
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3. Penggunaan Line Break dalam HTML.

Simpan dengan nama Latihan3.html

<html>
g <head>
<title> Penggunaan Line Break </title>
- </head>
=) <body>

Menggunakan Line Break <br><br>
Dengan menggunakan line break, kita dapat memindahkan kalimat<br>
setelah elemen tersebut satu bari dibawahnya.<br>
seperti menggunakan ENTER pada word processing.
- </body>
-</html>

Gambar 2.7. Contoh penggunaan Line Break

4. Penggunaan Pre dalam HTML.

;

-

b

Simpan dengan nama Latihan4.html

<html>
<head>
<title> Penggunaan Preformarted </title>
</head>
<body>
<pre>

Pengetikan ini dicoba menggunakan Preformarted Text

Dinana format penulisan ditampilkan dalan veb sesua dengan format yang dilakukan

Seperti contoh melakukan satu tab seperti ini.
</pre>
</body>
</html>

Gambar 2.8. Contoh skrip penggunaan preformatted
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5. Memformat Bentuk Tulisan dalam HTML ( penebalan, penulisan miring dan garis bawah
pada font).

Simpan dengan nama Latihan5.html

<html>
g <head>
<title> Menggunakan Teknik Format Penulisan </title>
o </head>
B <body>

<!-- pmembuakt Lulisan meniadi Iskal -—>

<b> Tulisan ini digetak TEBAL </b>

=] <p>

<!-- membuak Lulisan meniadi Miring -->

<i> Tulisan ini dicetak MIRING </i>

=) <p>
<!-- membuak Lulisan meniadi Rexgaris kawah -—->
<u> Tulisan ini digetak BERGARIS BAWAH</u>

o </body>

-</htm14

Gambar 2.9. Contoh skrip format penulisan

6. Penggunaan Superscript dan Subscript dalam HTML.

Simpan dengan nama Latihan6.html

<html>
g <head>
<title> Melakukan Format Penulisan </title>
- </head>
= <body>

<!—-— Membuat Iulisan meniadi TEBAL —->

<b> Tulisan ini telah digetak TEBAL </b>

= <p>

<!'-- Membualb Iulizan k&xkRliig MIRING -->

<i> Tulisan ini telah dicetak MIRING </i>

=] <p>

<!-- Membuak Inlizan hexgazis hawah -——>

<u> Tulisan ini dicetak BERGARIS BAWAH </u>

= <p>

<!—-— Membuat Format Superscript -->

Dalam matematika, x pangkat 2 ditulisa dengan X <sup>2</sup>
=) <p>

<!—- Membualk Format Subscript -->

Rumus kimia untuk Oksigen adalah O <sub>2</sub>
- </body>

L </ntmly|

Gambar 2.10. Contoh skrip format penulisan
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7. Mengolah property text.

Simpan dengan nama Latihan7.html

<hemd>

<head>

<title>
Pengolahan FONT denqan Properties

</uivler

</head>

<body>
<font size ="1" face=tances color =#££0000> tulisan ini hertulisan dengan mkuran 1, dengan font Tahoma dan berwarna HIJAU
</font>
<br>

<font aize ="4" face=arisl color=gresn > tulisan ind bertoliskan dengan wkoran 4, dengan font Arial dan berwarna HIJAU
</font>
</body>

Gambar 2.11. Contoh skrip property text

8. Menambahkan Garis Horisontal pada HTML.

Simpan dengan nama Latihan8.html

<html>

<head>

- <title>
Menambahkan Horizontal Rules Pada Website

- </title>

</head>
B <body>
Menambahkan garis mendatar pada halaman html
<hr size= "15">
<hr width="100" align= "left" >
<hr color="blue">

<hr size = "20" width = "300" noshade>
</body>
-</html>

Gambar 2.12. Contoh skrip untuk penambahan garis horizontal
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9. Penggunaan Unordered List pada HTML.

Simpan dengan nama Latihan9.html

E%<htm1>
— <head>

b~

~-</html>

<title> Penggunaan Listing </title>

</head>
= <body>

<h3> Menggunakan Unordered List </h3>
<hr>
<h4> Ordered List Dengan Type Default </h4>
<ul>
<1li> Agung Nugroho </li>
<1i> Mulya Sulityono </1i>
<1li> Bernadhed </1li>

</ul>

<h4> Unordered List Dengan Type Circle </h4>
<ul type = "circle">

<1li> Agung Nugroho </li>

<1i> Mulya Sulityono </1i>

<1i> Bernadhed </1i>

</ul>

<h4> Unordered List Dengan Type Disc </h4>
<ul type ="disc">

<1i> Agung Nugroho </1i>

<1i> Mulya Sulityono </1li>

<1i> Bernadhed </1i>
</ul>

<h4> Unordered List Dengan Type Square </h4>
<ul type ="square">
<1i> Agung Nugrohe </1i3|
<1i> Mulya Sulityono </1i>
<1i> Bernadhed </1i>
</ul>
</body>

Gambar 2.13. Contoh skrip untuk penggunaan Unordered List
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10.

:

Penggunaan Ordered List pada HTML.
Simpan dengan nama Latihan10.html

<html>
<head>
<title> Menggunakan Ordered List </title>
</head>
<body>
<h3> Menggunakan Ordered List </h3>
<hr>
<h4> Ordered List Menggunakan Type Default </h4>
<ol>
<1i> Agung Nugroheo </1i>
<1i> Bernadhed </1i>
<1li> Mulya Sulistyono </1i>

</ol>

<h4> Ordered List Menggunakan Type a </h4>
<ol type = "a">

<1li> Agung Nugroheo </1li>

<1i> Bernadhed </1i>

<1i> Mulya Sulistyono </1i>

</ol>

<h4> Ordered List Menggunakan Type I </h4>
<ol type = "I">

<1i> Agung Nugrohe </1i>

<1i> Bernadhed </1i>

<li> Mulya Sulistyono </1i>

</ol>

<h4> Ordered List Menggunakan Type Atribut Start </h4>

<0l start = "14">
<li> Agung Nugroheo </1i>
<1i> Bernadhed </li>
<1li> Mulya Sulistyono </1i>

</ol>

</body>
</html]

Gambar 2.14. Contoh skrip untuk penggunaan Ordered List
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HTML FORM

1. Pengantar

Salah satu fasilitas yang disediakan oleh dokumen HTML memungkinkan kita untuk
melakukan “interaksi lebih” terhadap halaman dokumen tersebut. Semisal, kemampuan
dokumen HTML mampu menyediakan fasilitas yang dapat menerima masukkan atau isian
data dari user. Data isian user ini nantinya akan dapat diproses lebih lanjut menjadi informasi
yang dibutuhkan oleh user maupun oleh pemilik situs tersebut. Teknik pengisian ini dilakukan
menggunakan elemen Form.

Form dalam HTML adalah suatu bagian yang berfungsi sebagai input atau masukan
dari pengguna yang kemudian akan diproses atau diolah untuk dapat digunakan sesuai dengan
kebutuhan. Contohnya proses pengiriman data, browse, hapus,

penyuntingan data dan lain sebagainya.

2. Menu Form

Form dalam HTML adalah suatu bagian yang berfungsi sebagai input atau masukan
dari pengguna yang kemudian akan diproses atau diolah untuk dapat digunakan sesuai dengan
kebutuhan. Contohnya proses pengiriman data, browse, hapus, penyuntingan data dan lain

sebagainya. Cara penulisan form dalam html adalah.

<form action=" url " method="get|post” enctype="">
elemen - elemen yang ditambahkan dalan form
</form>

<form name="nama_form" method="post/get" action="url">_..isi form...</form>
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Pada penulisan form "nama form" adalah nama form yang sedang digunakan, method
adalah metode atau cara yang digunakan untuk menyimpan data ke server sedangkan action
adalah alamat atau bisa juga file lain yang digunakan untuk memproses input dari form

kedalam server.

3. Jenis-jenis Media input dalam Form
Pada bagian form tersedia kontrol-kontrol input yang digunakan untuk masing-masing
keperluan dalam memasukan data input. Dan kontrol form terdiri dari :
3.1 Kontrol berupa Text
Pengisian informasi dalam bentuk teks pada form HTML dapat dilakukan dengan
menggunakan dua buah elemen:textarea dan input. textarea digunakan untuk masukan
teks yang terdiri dafi beberapa baris, sementara input digunakan untuk masukan teks
yang hanya satu baris.
Penggunaan elemen textarea dapat dilakukan dengan sangat sederhana, hanya

langsung memasukkan tag-nya saja:

<textarea>

</textarea>

selain memberikan tag kosong seperti di atas, kita juga dapat mengisikan tag untuk

mendapatkan nilai masukan standar:

<textarea>
Contoh isi textarea

</textarea>
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Contoh isi textarea

Gambar 3.1 Contoh Penggunaan Elemen TextArea
Pengaturan panjang dan lebar dari textarea dapat dilakukan melalui CSS, dengan
menggunakan properti height dan width.
Walaupun dapat mengisikan teks dengan banyak sekaligus, textarea tentunya tidak
dapat digunakan untuk seluruh kasus pengisian data. Seringkali kita menginginkan
pengguna hanya mengisikan data singkat, tanpa isi teks yang banyak. Untuk jenis

masukan seperti itu, kita dapat menggunakan elemen input:

<input type="text">

yang akan menghasilkan elemen masukan seperti berikut:

Gambar 3.2 Contoh Penggunaan Elemen Input
Perhatikan juga bahwa kita menggunakan atribut type pada elemen ini untuk
menentukan data-data yang akan diisikan. Terdapat banyak jenis tipe data yang dapat
kita isikan, dan browser akan menyesuaikan jenis masukan teks yang ada, sesuai

dengan atribut type yang kita tentukan. Nilai-nilai yang dapat diisikan pada atribut

type yaitu:

1. color 9. time

2. datetime-local 10. datetime
3. number 11. month
4, tel 12. search
5. week 13, url

6. date 14. password
7. email 15, text

8. range 16. file
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3.2 Kontrol berupa Radio Button
Radio button di gunakan untuk menyatakan pilihan yang bersifat tunggal, umumnya
pada web di gunakan untuk kelengkapan pertanyaan seperti pada pendaftaran online,
biasanya pertanyaan itu adalah pilihan untuk menyetakan jenis kelamin, agama,
ataupun sebagainya. Radio Button ini akan sering kita temui saat kita berselancar di
dunia maya yang terkait dengan proses input data seperti pendaftaran dll.
Radio button dibuat dalam HTML dengan menggunakan elemen input, dengan atribut

type bernilai : code radio’:

<input type="radio" name="sex"
value="pria">Pria<br><input type="radio" name="sex"

value="wanita">Wanita

dalam pembuatan elemen radio button, kita juga wajib menambahkan dua atribut
lainnya, yaitu name dan value. Atribut name digunakan untuk memberitahukan
browser bahwa radio button dengan atribut name yang sama adalah merupakan
kumpulan radio button yang sama, sehingga pengguna tidak boleh memilih dua buah
pilihan pada radio button tersebut.
Atribut value digunakan untuk me nyimpan nilai yang ingin kita kirimkan ke server.
@ Pria
) Wanita
Gambar 3.3 Contoh Penggunaan Elemen Radio Button
3.3 Kontrol berupa Check Box
Berbeda dengan radio button yang hanya memungkinkan user memilih satu pilihan,
pada input type checked box Anda dapat memilih satu atau beberapa pilihan, atau
tidak memilih sama sekali. Pilihan ini biasanya dipakai untuk memasukkan data yang

sifatnya opsional. Anda dapat menggunakan “Checkbox” pada atribut. Input
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checkbox adalah sebuah masukan untuk memilih sesuatu opsi/ pilihan. Jika dipilih
maka pengguna akan men-check (mencentang) dan jika tidak memilih akan dibiarkan
saja.

Elemen ini sama seperti radio button, dibuat dengan elemen input yang nilai atribut

type-nya berisikan checkbox.

<input type="checkbox" name="day"
value="senin">Senin<br><input type="checkbox" name="day"
value="selasa">Selasa<br><input type="checkbox" name="day"

value="rabu">Rabu

Seperti yang dapat dilihat, atribut name dan value juga wajib dimiliki oleh checkbox,
dengan alasan yang sama untuk radio button.

"I:_.__! Senin

'.: ‘. Selasa

Il Rabu

Gambar 3.4 Contoh Penggunaan Elemen Checkbox
Meskipun dapat memberikan pilihan nilai kepada pengguna, radio button maupun
checkbox sangat tidak ideal untuk digunakan pada pilihan yang memiliki nilai yang
sangat banyak. Misalnya, pilihan negara yang ditinggali oleh pengguna dari ratusan
negara yang ada di dunia akan jika ditampilkan pada radio button akan menyebabkan
daftar yang dipaparkan sangat banyak dan sulit dibaca oleh pengguna. Dalam kasus
seperti ini lebih baik kita menggunakan dropdown list.
3.4 Dropdown List

Pembuatan elemen dropdown dilakukan dengan menggabungkan dua elemen, yaitu
select dan option. Elemenselect membungkus seluruh elemen option yang ada, untuk

membentuk sebuah dropdown. Elemen option sendiri merupakan nilai dari dropdown

yang diinginkan. Perhatikan kode di bawah:
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<select name="country">
<option value="indonesia">Indonesia</option>
<option value="malaysia">Malaysia</option>
<option value="filipina">Filipina</option>
<option value="vietnam">Vietnam</option>

</select>

yang akan menghasilkan:

9Indonesia v
Indonesia
Malaysia
Filipina
| Vietham |

Gambar 3.5 Contoh Penggunaan Elemen Dropdown
dan jika ingin memungkinkan pengguna memilih beberapa pilihan kita dapat

menambahkan atribut multiple pada elemen select:

<select name="country" multiple>
<option value="indonesia">Indonesia</option>
<option value="malaysia">Malaysia</option>
<option value="filipina">Filipina</option>
<option value="vietnam">Vietnam</option>

</select>

llndonesla .
Malaysia
Filipina
Vietnam -

Gambar 3.6 Contoh Penggunaan Elemen Dropdown dengan Pilihan Banyak
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Button
Pada saat kita melakukan browsing di dunia maya, dan mengakses sebuah website. Sering
kita menemui tombol-tombol fungsi seperti reset, submit, send dan lain sebagainya. Dan
sering pula kita sering menemui gambar yang dibuat fungsi seperti tombol.
4.1 Submit
Tombol ini berfungsi untuk memanggil url yang sudah didefisikan di atribut action.
Pembuatan tombol submit juga dilakukan dengan menggunakan elemen input, yang

atribut type-nya diisikan dengan nilai submit, seperti berikut:

<input type="submit" name="submit" value="Masukkan Form">

Perhatikan bahwa berbeda dengan elemen-elemen input sebelumya, nilai dari atribut
value diproses menjadi teks dari tombol yang ditampilkan ke pengguna. Hal ini
menyebabkan kita tidak lagi perlu menambahkan teks setelah elemen form, seperti

pada radio button ataupun checkbox.

| Masukkan Nilai |

Gambar 3.7 Contoh Penggunaan Tombol Submit
4.2 Reset
Tombol ini berfungsi untuk mengembalikan form ke kondisi awal (mengosongkan
nilai semua elemen yang ada pada form). Pembuatan tombol dilakukan sama persis
seperti pada tombol submit, dengan perbedaan nilai pada atribut type, yang diisikan

dengan reset pada tombol penghapusan ini.

<input type="reset" name="reset" value="Kosongkan Form">
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5.

Organisasi Elemen Form
Mengetahui bagaimana membuat elemen-elemen masukan / input pada form masih
merupakan langkah awal dalam pembuatan form HTML. Elemen-elemen masukan form
jika ditampilkan tanpa informasi tambahan tidaklah berguna, karena pengguna tidak
dapat mengetahui data apa yang harus diisikan ke dalam elemen-elemen tersebut.
Untuk memberikan informasi tambahan kepada pengguna, HTML juga menyediakan
elemen-elemen yang dapat digunakan sebagai penanda dari elemen masukan form.
Adapun elemen-elemen yagn dapat digunakan untuk tujuan tersebut yaitu label, fieldset,
dan legend.
5.1 Label
Elemen label memberikan fasilitas untuk menambahkan teks pada elemen masukan
form. Elemen ini diisikan dengan deskripsi dari elemen masukan yang ingin
ditambahkan, dan harus memiliki atribut for. Atribut for pada elemenlabel berisikan
nilai yang sama dengan atribut id pada elemen masukan form. Pengisian nilai yang
sama akan mengikatkan elemen label dengan elemen masukan, sehingga pengguna
dapat langsung mengisikan nilai dengan melakukan klik pada teks yang dihasilkan
oleh elemen label.
Perhatikan kode berikut di mana isi dari atribut for pada label adalah sama dengan isi

atribut id pada elemen input.

<label for="username">Username</label>

<input type="text" name="username" id="username">
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5.2 Fieldset
Elemen fieldset merupakan elemen yang digunakan untuk membungkus beberapa
elemen masukan form, untuk menandakan bahwa elemen-elemen tersebut merupakan
elemen masukan yang berada pada satu grup yang sama, atau saling berhubungan.
Secara standar, elemen fieldset akan memberikan border di sekitar grup elemen-
elemen di dalamnya, yang tentunya dapat diubah dengan menggunakan CSS.

Berikut adalah contoh penggunaan fieldset :

<fieldset>
<label for="username">Username</label>
<input type="text" name="username" id="username">
<label for="password">Password</label>
<input type="text" name="password" id="password">

</fieldset>

yang hasil eksekusinya adalah:

Username Password

gambar 3.8 Contoh Penggunaan Fieldset
5.3 Legend
Elemen legend digunakan untuk memberikan judul pada sebuah fieldset. Pengunaan
elemen legend sangat sederhana, hanya dengan menambahkan elemen tersebut

sebagai child pertama dari fieldset, seperti berikut:
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<fieldset>
<legend>lLogin</legend>
<label for="username">Username</label>
<input type="text" name="username" id="username">
<label for="password">Password</label>
<input type="text" name="password" id="password">

</fieldset>

yang akan menghasilkan tampilan seperti berikut:
Login
Username Password
Gambar 3.9 Contoh Penggunaan Legend

dan tentunya tampilan dari legend dapat diubah dengan menggunakan CSS.

6. Validasi Masukan pada Form

Seringkali dalam pengembangan form pada aplikasi, terdapat elemen-elemen yang tidak
wajib diisikan oleh pengguna dan elemen-elemen yang wajib diisikan oleh pengguna.
Aplikasi kemudian akan melakukan pengecekan terhadap nilai masukan dari pengguna,
apakah nilai yang wajib ada sudah diisikan atau belum. Jika nilai belum diisikan maka
aplikasi akan menolak form pengguna, dengan pesan kesalahan yang menjelaskan bahwa
terdapat isian yang wajib diisi oleh pengguna. Proses pengecekan kewajiban isi atau
berbagai batasan lain ini dikenal dengan nama validasi.

Validasi pada elemen-elemen form HTML dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:

1. Atribut requied pada elemen-elemen masukan yang wajib diisikan. Jika pengguna

tidak mengisikan elemen maka browser secara otomatis akan memberikan peringatan
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kepada pengguna dan membatalkan pengiriman form. Contoh penggunaan atribut ini

yaitu:

<input type="text" name="username" requied>

Pengunaan atribut type yang benar, untuk memastikan browser dapat melakukan
pengecekan nilai yang diisikan pengguna dengan format sesuai dengan yang
dispesifikasikan pada standar HTML. Misalnya, jika menggunakantype="email",

maka pengguna tidak dapat mengisikan bukanemail sebagai masukan form.

Email | i *

[l Please enter an email address.

Gambar 3.10 Contoh Pesan Kesalahan Pengisian Email pada HTML
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1. Penggunaan input text dalam sebuah form.

Simpan dengan nama latihan11.html

1 <html>
2 |- <head>

<title> Menyisipkan Elemen Berupa Text </title>

(/hﬁﬂd)
H  <body>

Oh N = W Bh

<br> </br>

8 O <font ty=arial size ="5" >

; DABA © <nput type = "text” name = "nama">

<br>

<br>

Bim @ <input type = "text" name = "pig" value="" maxlength="9" size="9">
i </font>

</body>

-</html>

—

[ #%Y

= S S S e
[ o ] =

[ I =

Gambar 3.11. Contoh skrip untuk penggunaan input text dalam sebuah form
2. Penggunaan Input Text berupa Password.

Simpan dengan nama latihan12.html

1 <html>

2 g <head>

3 <title> Input Password </title>
= - </head>

5 H <body>

on

Password : <input type ="password" name="pama" size="11" maxlength="9">

B </body>
10 -</html>

Gambar 3.12. Contoh skrip untuk penggunaan input text dalam sebuah password menu
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3. Penggunaan Input text berupa radio button

] h N s W N

ol
N O O W om

el
> W

L B S S S N

~] o

Simpan dengan nama latihan13.html

<html>
- <head>

- </head>

= <body>

Jenis Kelamin :
<br>

<br>

<br>

ﬁ? <body>
</html|

<title> Penggunaan Radio Button </title>

<input type="radio" name="jenis kelamin" value="L"> Laki-laki

<input type="radio" name="jenis kelamin" value="P"> Perempuan

Gambar 3.13. Contoh skrip untuk penggunaan input text berupa radio button

Penggunaan checkbox dalam HTML.

Simpan dengan nama latihan14.html

<html>
— <head>

- </head>
= <body>

<br>
<input type="gheckhox"
<br>
<input type="gheckhox"
<br>
<input type="gheckhox"
<br>
<input type="gheckbox"
<br>
<input type="gheckhox"
<br>

- </body>

-</html>

name="hobi 1"
name="hobi 2"
name="hobi 3"
name="hobi 4"

name="hobi_5"

<title> Penggunaan Check Box </title>

Sebutkan Hobi Anda, boleh lebih dari satu :

value="Wenonton"> Menonton
value="Game"> Bermain Game
value="Shopping"> Belanja
value="Yancing"> Memancing

value="Qlahraga"> Qlahraga

Gambar 3.14. contoh skrip untuk penggunaan input text berupa checkbox
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5. Penggunaan submit, reset, dan image sebagai button.

Simpan dengan nama latihan15.html

| <htnl>

2 g <head>

3 <title> Konfigurasi Button </title>
& F  </head>

5 [ <body>

6 g <form>»

<input type="submit" value="Kirin" name="Submit">

w o

<input type="reset" value=" }" name="Reset">
10 <input type="button" value=" " name="Cancel">
11 <input type="image" name="Gambar" img src="research.png" width="194" height="90">
12
13 ¢ </form>
14 +  </body>
15 “¢/html>

Gambar 3.15. Contoh skrip penggunaan input berupa button
6. Penggunaan Text area dalam Form.

Simpan dengan nama latihan16.html

1 [H<htal>

l <head>

3 <titled Membuat Text Area </titled
: <head)

S | <odp

6 Deskripsi Diri:

1 <&

oo
Ik

: Ctextarea name="deshrinsi’ cols="d5" rows="3" align="genter"> Tuliskan deskripsi singhat tentang anda.

i+ </textareay
0 F  </body
11 p¢/henly

Gambar 2.16. Contoh skrip penggunaan input berupa text area
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7. Penggunaan Select Dropdown dalam Form.

Simpan dengan nama latihan17.html

1 <html>

2 <head>

3 <title> Menggunakan Menu Dropdowm </title>

B <head>

S E <body>

6 <img src="research.ppg" align="right">

7 </img>

8 <br>

9 Silahkan pilih orientasi minat :

10 <br>

11 H <select name="Qrientasi Minak">

12 <option value="dg"> Design Grafis </option>
13 <option value="pj"> Programmer Java </option>
14 <option value="ga"> Sistem Analis </option>
15 <option value="ds"> Dagelan Saja </ocption>
RO - </select>

17 <br>

g <br>

19 H <select name="QOrientasi Kemampuan" Multiple>
20 <option value="dg"> Design Grafis </option>
21 <option value="pj"> Programmer Java </option>
22 <option value="ga"> Sistem Apalis </option>
23 <option value="gj"> Ahli Jaringan </option>
24 <option value="it"> Trainer IT </option>
25 <option value="ds"> Dagelan Saja </option>
2 - </select>
21 | </body>
28 “</html>

Gambar 2.17. Contoh skrip penggunaan Select Dropdown.
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LINK DAN GAMBAR

Pengantar

Kemudahan dalam aplikasi berbasis web salah satunya adalah bisa menghubungkan satu
dokumen dengan dokumen lainnya, baik dalam satu server aplikasi web maupun dengan
server aplikasi web yang berbeda di seluruh dunia maya.

HTML menyediakan hypertext link yang merupakan daerah teks (ataupun gambar) yang
bisa link (menyambungkan) ke dokumen HTML yang lain. Seiring berkembangnya
teknologi internet, bukan hanya teks dan gambar yang bisa link ke dokumen tertentu, file
multimedia pun sudah dapat dibuat link ke dokumen yang diinginkan.

Link

Kekuatan utama dokumen HTML terletak pada hypertext link atau hyperlink atau lebih
singkat lagi disebut link. Dengan hyperlink ini kita bisa membuka dokumen HTML lain
atau langsung menuju ke bagian tertentu sebuah dokumen HTML. Hyperlink ini dapat
diletakkan pada teks tertentu ataupun pada sebuah image, bila diletakkan pada teks maka
teks tersebut (secara default) akan digaris-bawahi dan warnanya menjadi berbeda.

Sintaksis penulisan :

<A href=url tujuan> nama link </L>

Beberapa atribut yang sering ditambahkan atau sering digunakan dalam penggunaan

sintak diatas adalah seperti dibawah ini:
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Tabel. 2.1. Atribut dalam Link

Atribut Kegunaan

Href Menunjukkan url yang dituju

Mame Memberikan nama pada bagian tertentu pada dokumen

Target Menunjukkan target ditampilikannya link

Title Menunjukkan title dari link ketika cursor digerakkan di
sekitar area hyperlink

2.1 Membuat Link ke Dalam Dokumen
Seringkali halaman web adalah halaman yang panjang dan selalu membukanya dari
posisi awal akan sangat melelahkan bagi pengguna. Untuk itu akan lebih
memudahkan bila kita langsung merujuk pada bagian tertentu sebuah halaman web.
Caranya dengan menyisipkan Tag Anchor <a> dengan atribut "name™ di bagian

dokumen yang akan dituju. Untuk perintah standartnya :

<a nams="nama section"> </a>

Untuk menggunakan link yang akan merujuk ke bagian dokumen itu, ditambahkan

‘#nama_section" menjadi :
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3. Gambar
Untuk menyisipkan gambar kita dapat memanfaatkan tag <IMG>. Format file gambar
yang bisa ditampilkan bisa bermacam-macam, misalnya jp, jpeg, pcx, gif, psd, dan
sebagainya. Pada umumnya, perancang web hanya menggunakan kombinasi dari tiga
format file gambar saja yaitu jpeg, gif dan psd. Sintaksis yang digunakan secara standar

adalah

<IMG src="url file" width="img width" height="img height"

vspace="10" hspace="10" alt="alt teks">

3.1 Membuat obyek gambar menjadi sebuah hyperlink
Apabila kita mengakses sebuah website, seperti facebook atau search engine google
terdapat logo dari dua website tersebut. Logo tersebut merupakan gambar dimana kita
sering dapat melakukan klick terhadap gambar tersebut dan merujuk ke sebuah link

tertentu. Berikut contoh sintaks penggunaan obyek gambar menjadi hyperlink :

<img src='url gambar' alt='nama alternatif gambar'

width="'tinggi' height='lebar'>

e Tag <img> adalah tag HTML untuk mendefinisikan sebuah gambar.
e Atribut src adalah sumber/url dari gambar.

e Atribut alt adalah untuk memberikan nama alternatif gambar. Apabila gambar

tidak bisa ditampilkan, maka yang muncul adalah nama alternatifnya.

e Atribut height dan width adalah untuk mengatur ukuran gambar.

contoh:

<img src="sepeda.jpg' alt="Click Me!' width=100"

height='100"'>
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1. Membuat Link Antar Dokumen

Dalam Contoh ini, dapat dilihat dari script di bawah ini, sebelumnya siapkan halaman

html dengan nama Magister Teknik Informatika.html, Sistem Informasi.html,

Teknik Informasi.html (disimpan di direktori anda masing-masing) dengan script

masing-masing seperti dibawah ini:

B Link Amikom html £3 [ Magister Teknik Informatika html £3 | 5 Sistem Informasi htmi 3 | (B Tekrik Informatika htmi (3

] O i Wb W N

[8+]

<html>
— <head>

<title> Magister Teknik Informatika </title>
- </head>
E<body>
<n4> Magister Teknik Informatika </hé>
-</body>
L</ntm1y|

I Link Amikom htmi £3| B Magister Teknik Informatika html £3 [ Sistem Informasi htmi £3 | B Teknik Informatika htmi £3

] o O Wb W N

w

:%khcm1>

<head>
<title> Sistem Informatika </title>
- </head>
E<body>
<h4> Sistem Informatika </hé>
-</body>
-</html>

[ Link Amikom Htmi £3 | 5 Magister Teknik Informatika htmi (3 | (2 Sistem Informasi html £3 [ Teknik Informatika html E3

] O 0 b W N

[84]

<html>
— <head>

<title> Teknik Informatika </title>
= </head>

E<body>

<n4> Teknik Informatika </hé>
-</body>
-</html>

Gambar 4.1. Skrip untuk direksional link dari HTML utama
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Setelah kita mengetikkan skrip diatas dan melakukan penyimpanan, selanjutnya kita akan
membuat halaman HTML baru yang nanti ada link untuk merujuk ke tiap halaman HTML

diatas. Simpan dengan nama latihan18.html.

Chead

3 (tatled STMIR Amikom Yogyakarta ¢/title)
: ¢/head)

<bedy)

<a href = "Wttp: /oy anikom. ag. id">
Y

{centerd
<hd> STHIR Amikon </h3>
<% Jin Ringroad Otara Depok Slewan Yoqyakarta ¢/n%)
an
[ <a heef="Teknik Infornatika htal'> Teknik Infomnatika <a/> )
[ <a href="Gisten Infornagi htal" tazget="blank'> §isten Informatika <a/> ]

[ <a hef="E: /pgnograngn web/P/BAB 2/LINK DORTMEN/Magister Teknik Infommatika.ntal'> Magister Teknik Infornatika <&/> |
an

&

[ <a href="http:/ /v bernadtagaer oon'> BAAR </a} |
[ <o href="http: /. hadayanenimnahaaya. con'> Dikti </e |
¢/centeny
¢/body)
“¢/htal)

Gambar 4.2. Skrip untuk Halaman utama
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2. Membuat Link ke dalam Dokumen

Simpan dengan nama latihan19.html.

1 [H<henl>
2 g <head>
3 <title> Membuat Link Ka Bagian Dalam Dokumen </title>
{ F </head
5 E-J <body>
& <hd> Membuat Link Ke Bagian Dalam Dokumen </hd>
7 <a name="Babl"> </a>
: <b> Bab 1 </b>
9 <br>
10 Pada bab ini akan diielaskan tutorial membuat dokumen HTUL. <br>
i Mulai dari pemahaman, pembuatan dokumen ETML sederhana sampai membuat Website. <br>
12 Sebagai pendahuluan , coba KLik 1ink ini untuk
13 <a href="dseiarah"> menuju ke bagian lain </2> pada dokumen ini.
14 <p>&nbsp;</p>
15 <p>énbsp:</p>
16 {p>snbsp:</p>
17 <{p>snbsp:</p>
18 <p>énbsp:</p>
19 <p>énbsp:</p>
20 {p>énbsp </p>
2 <p>snbsp;</p>
2 {p>énbsp</p>
23 <p>énbsp;</p>
24 <p>inbsp:</p>
25 <p>enbsp:</p>
26 <p>6nbsp;</p>
21 <p>snbsp;</p>
28 <p>6nbsp:</p>
29 <p>énbsp:</p>
30 <p>&nbsp:</p>
3t <a name="sajarah"> </a>
32 <> 1.1 Sekilas Sejarah Internet </b> <br>
3 Sub Bab ini merupakan bagian dari bagian bab yang difuju ketika link pada Babl di klik. <br>
i Untuk kembali ke Babl, k1lik <a href="§Babl"> disini </a>
¥ F </body>

3% L¢/ntaly

Gambar 4.4. Skrip untuk merujuk dalam dokumen
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3. Menyisipkan gambar pada HTML.

Simpan dengan nama latihan20.html.

<heal)
o Cheadd

Mo !
L]

¢/head

<title> Menambahkan Image ¢/titled

{/head>
4 <bodyd

¢hd> Menanbahkan Image Ke Dalam Dokumen HTML </hd>
(ing arc="gepeda, 1pg" widths"150" height="120")
<oz

¢h4> Yengatur Border Pada Image </hé>

<ing src="gepeda. jpg" border="10" color="red">
<o

<h4> Alternating Text </hd>

Pada Tmage (i hawah ind terdapal Alternating Text.

Shlabikan gerakan nouse elevati nage <o

(img src="sepeda. Jog" width="100" height="120" alt="alternating text">
(/body>

Gambar 4.5. Skrip untuk menyisipkan gambar didalam HTML
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4. Membuat gambar menjadi hyperlink.

1 <html>

. S <head>

3 <title> Halaman Awal </title>

§ | </head>

5 @ <bodp>

6 <hd> Selamat Datang di Personal Web Saya. </hé>

1 Untuk Melanjutkan silahkan X1ik gambar dibawah ini
g <br>

I B <a href="4, a Gambar Sebagai Link Sub .html">
10 <img src="research.ppg" alt="Menggqunakan Gambar Link">
S </a>
12 <br>
13 <br>
14 <br>
15 <br>
16 Selamat Menjelajah
17 F </body>
18 Le/ntmd)

Gambar 4.7. Skrip untuk menyisipkan sebuah link dalam gambar
Jika diperhatikan, skrip diatas terdapat sebuah sintak yang mengarah sebuah halaman
html tertentu. Oleh karenanya, buatlah sesuai nama halaman html diatas agar bisa dirujuk

oleh halaman tersebut. Simpan dengan nama gambar sebagai link sub.html.
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<html>
- <head>

<title> Bips </title>
</head>
<body>
<a href= "http://www bernadtaqger.con">
<img src="link gambar.jpg" width="273" height="273" align="left" alt="Bernadtagaer">
- </a>
$aja adalah seorang tenaga pendidik di sebuah Kampus Syasta dogia
</body>
-</html>

T

{THT}

T

Gambar 4.8. Skrip untuk menyisipkan sebuah link tautan
Jika pengetikan skrip tidak terjadi kesalahan, maka obyek gambar diatas jika diklik maka

akan merujuk ke halaman html yang telah kita buat setelahnya.
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1.

LAYOUT WEB PAGE

Pengantar
Saat kita membuat sebuah halaman website, dapat dibuat menggunakan tabel dan frame.
Hal ini meang tidak ada perbedaan didalamnya yang begitu signifikan, tapi saat pada
proses pengaksesan halaman web mungkin akan sangat berpengaruh terhadap respons
time yang diperlukan.
Tabel merupakan cara untuk menampilkan informasi dalam halaman web dengan bentuk
kolom dan baris. Hampir semua web yang mempunyai kualitas dan profesional,
dirancang dengan menggunakan tabel. Layaknya sebuah spreadsheet yang memiliki sel
dan berisi angka-angka, tabel dalam web juga mempunyai sel yang berisi link, gambar
dan text.
Frame akan dapat membagi sebuah HTML menjadi beberapa dokumen HTML. Dimana
masing-masing bagian terhubung dengan dokumen HTML yang terpisah.
Tabel
2.1 Membuat Sebuah Tabel dan Judul Tabel
Tabel digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk kolom dan baris. Umumnya
setiap kolom menunjukkan data yang sejenis, dan setiap baris yang terdiri atas kolom-
kolom menunjukkan kelompok data dalam satu kesatuan.
Sebuah tabel mempunyai judul, tempat anda menjelaskan kolom/baris yang
dilibatkan, baris untuk informasi dan sel untuk setiap itemnya. Pada tabel berikut,
kolom pertama berisi informasi header, setiap baris menjelaskan sebuah tag tabel
HTML dan setiap sel berisi sebuah pasangan tag atau penjelasan dari fungsi tag.
Berikut ini disajikan elemen-elemen yang sering digunakan dalam pembuatan tabel

dalam HTML.
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Tabel 5.1 Elemen-elemen dalam pembuatan tabel HTML

Elemen

Penjelasan

<TABLE>... </TABLE>

Mendefenisikan sebuah tabel dalam HTML jika atribut border
dituliskan, maka browser akan menampilkan tabel dengan border.

<CAPTION>.. </CAPTION>

Mendefinisikan tulisan untuk judul tabel. Posisi default dari judul
adalah ditengah pada bagian paling atas tabel. Atribut
align="bottom™ dapat digunakan untuk menempatkan judul pada
bagian bawah tabel.

Catatan: judul dapat diberi tag apa saja

<TR>..</TR> Menspesifikasikan sebuah baris tabel dalam tabel. Anda dapat
mendefinisikan atribut untuk seluruh baris: align(left, center, right)
dan/atau valign (top, middle, bottom).

<TH>...</TH> Mendefiniskan sel header tabel. Secara default teks dalam sel ini
ditebalkan dan ditampilkan di tengah.

<TD>...</TD> Mendefinisikan sebuah sel data tabel. Secara default teks dalam sel

ini ditampilkan rata kiri, dan ditengah secara vertikal. Sel data table
dapat berisi atribut untuk mendefinisikan karakteristik dari sel dan
isinya.

2.2 Melakukan Format Baris dan Kolom

Setiap tabel pasti akan terdiri dari atas baris-baris yang diwakili dengan sebuah tag

<tr> dan juga mempunyai kolom-kolom yang menggunakan sebuah tag <td>. Setiap

baris dan kolom pada tabel memiliki atribut nya masing-masing.

2.3 Pembahasan Tabel Lebih Lanjut

Pada pembahasan selanjutnya, kita akan belajar menyisipkan sebuah gambar kedalam

sebuah susunan tabel. Tabel di dalam sebuah website dapat berisi hyperlink, gambar,

gambar yang menunjuk ke sebuah hyperlink dan teks dengan huruf yang berwarna.

Frame

Framing dalam HTML dapat kita pergunakan untuk membuat tampilan halaman HTML
yang terbagi-bagi menjadi beberapa dokumen HTML, dimana didalam setiap bagian
halaman HTML yang salah satu atau beberapa bagian berganti-ganti isinya sedangan
bagian lain tetap sehingga dapat melakukan efisiensi terhadap bandwidth koneksi internet
dan mempercepat proses download page secara keseluruhan.

Berikut adalah sintaks umum yang sering digunakan dalam membuat frame:
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<HTML>
<HEAD>
</HEAD>

<FRAMESET BORDER="#" { [ROWS | COLS] } = { #,[#,[...]1] 1>
<FRAME SRC="url” NAME="FrameName'>

</FRAMESET>

</HTML>

Tabel 5.2 Atribut yang digunakan dalam frame

Atribut

Frameset cols Membuat frame vertikal dengan

lebar kolom tertentu

Frameset rows Membuat frame horisontal dengan

tinggi baris tertentu

Frame src Memasukkan dokumen HTML ke
dalam frame
Noframe Memasukkan body text untuk

browser yang tidak menampilkan

frame
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1. Penggunaan table dalam HTML.

Simpan dengan nama latihan21.html

I [H<html>

2 B <head>

3 <title> Pembuatan Tabel </title>
. I </head>

[Tj <body>

§ o <font face="tahoma" size="2" colors"blue">
7 : <table border="0.8">

8 <caption align="top"> <b> <u> Daftar Alamat </u> </b> </capticn>
9 <tr bgcolor=blus align="center">
10 <td width="40"> No. </td>

11 <td width="150"> Nama </td>
12 <td width="200"> Alamat </td>
i3 - </Tr>

4 o <tr bgcolorsakyblue>

15 <td align="genter"> 1. </td>
15 <td> Mulya Sulistyono </td>
17 <td> Sleman </td>

18 </er>

19 [—t] <tr bgcolor=orangs>

20 <td align="genter"> 2. </td>
21 <td> Hendra Kurniawan </td>
22 <td> Solo </td>

23 - </tr>
2 0 <tr bgcolorsskyblued

25 <td aligne"genter"> 3. </td>
26 <td> Agung Nugroho </td>

21 <td> Borobudur </td>
28 - </tr>

29 [:] <tr bgcolorsorangs>

30 <td aslign="genter"> 4. </td>
a1 <td> Agus Fatkhurahman </td>
32 <td> Magelang </td>

33 T </er>

34 - </table>

35 F </body>

36 ~</html>

Gambar 5.1. Skrip Penggunaan table dalam HTML
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2. Pengggunaan formating baris dan kolom dalam skrip HTML.
Simpan dengan nama latihan22.html
I Ham " !
! Jj hudd B @
! cedele Nengatur Bards dan Kolow ¢/title) N 4 aligawomnter) 3 ¢/t
i b b} 4> Pulug Garuda ¢/td
' H O delp $ <04 rowapaned> Conblan </t
i é ¢uable bordere'd" cellapacinge'd" celipaddings'd"s i ¢ fp. 9,000 ¢/2d
) Ceaptiony Daftar Order Marang ¢/caption ] <4 aligomtighey 2 ¢/t
8 ab T ¢/t R b R, 19,600 ¢/t
§ ahy m oty " Ll4¢]
19 by dents </t ¥
i an B o ¢ g an
13 <ty dumlah ¢/thy { 4 aligoweenten 4 ¢/t
} aan Total Barga </ ¥ €t Tangge Catlat ¢/t
" i b Rpo 6,450 <t
15 B an i &4 alignerighey 1 </t
1t ad Aligmenteny 1 ¢t i b Ry, 6,450 10>
1 > Pogard Sweat ¢/t L iy
i €4 rovspuned) Minuman ¢/td> i
1 ab Ry, .50 (/20 g an
i <o allgneriohey § /td ! (W Aligecenteny § ¢t
2 d Ry, 22,900 ¢/t 2 D Jakanan Rigan ¢/t
n 0Te) i b Ro, 6,450 <t
y 8 4 alignerighty 2 ¢/td
N an { b Ry, 12,900 ¢/1d>
% ¢od aligaecenien 2 (1 55 (/e
i b Wtrisard Jeruk ¢/ L
Hi ab R, 4,500 /1> | ¢ur helghtedd bozder-colore"red">
A ¢d aligrighty 3 (/20 & 4> cokapans3 backqround-golors"gray™> '
4 ab Ry, .35 <10 i i
10 G L] ¢/tabley
il i+ (ol
N an AL
i 4 aligomeentery 3 ¢/td>
i d> PAlA Grua </td
i <t rovspans)y Cemilan </td>
L b Ry, 9.800 <1

Gambar 5.2. Skrip contoh untuk melakukan formating baris dan kolom dalam table
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Penyisipan gambar dan text dalam Tabel.

Simpan dengan nama latihan23.html

af.hub
chead>
ctitle> Sisipan Gambar Dalam Tabel </title)
</head>
Cbody>
ctable borders?
<caption> Dokument Pemotretan </caption>
04442
<th 1, </thy
Cthy 2. </thy
<thy 3. </t
</t
E-} <tr alignscenter)
<td> Bike-Nount </td>
<td> Bike-Nodelling </td>

<td> Bike-Consept </td>
</t

<td alignmcenter

<ing src="square-bike. jpg" width="200" height="200"> </td>

<td alignsoenter

<ing arc="square-closemodel  1pg" width="200" height="200"> </td>

<td alignmienter>

<a href="2, Pormat Baris dap Kplow.htal">

<ing 2rc="square-gongent. ipg" width="200" height="200"> </td>
- </table>
- </body>
“¢/heal)

Gambar 5.3. Skrip contoh untuk penyisipan gambar dan text
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Contoh Penggunaan menu menggunakan Frame HTML

Sebelum membuat sebuah frame, kita buat beberapa dokumen web yang nanti akan
ditampilkan ke dalam tiap frame. Misal kita akan membuat tiga halaman yang akan
ditampilkan yang terdiri dari halaman header.html, pascasarjana.html,
menuutama.html, home.html dan menu.html. sebuah tips jika akan membuat sebuah
website dengan sub subnya, akan lebih efektif lagi jika kita membuat sub-sub nya terlebih
dahulu. Misal membuat header, menu-menu baru dibuat frame utama berisi sub-sub
diatas.

a. Header Simpan dengan nama header.html

F<html»
cheads
{titler STMIE Amikon Yogyakarta </titler
4 neads
<body>
H {center’
E—] <font face="fahoma">
<hdr STMIE Amikom Yogvakarta </hdv
El <hsx JL. Bing Road Utara, Londong Catur, Slewan, Yogyakarta
- Telp: (0274) 884201 - 207 Fax: (0274) 884208 Fpdepns: 55283 </hs»
cimg arc="logchsader.jpg">
Zhr
- </ font
£/ centars
- «/nody >
{/htmly

Gambar 4.4. Skrip contoh untuk pembuatan header
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b. Menu Utama
Selanjutnya adalah kita membuat menu utama. Dimana menu utama ini adalah menu
paling depan sebagai “menu penyambut” ketika user mengakses halaman website yang

kita buat. Berikut ini adalah skrip yang dibuat. Simpan dengan nama menuutama.html

1 [H<ntnly

Ho <heady
<eitley Sedarsh Amikom </titley
{/head:
H <bodyy
<n3y STHIR Amikom </n3>

T B {prex
3 [ ¢font face="tahona">

- p= = = =
e LI TS S L

sgkolah Tingg! Manajenen Infornatiks dan Kowpufer AMTION Yogyakarta (selanjutnya disebut STMIR ANTROM YOGYARARTA)
Weripakan salab satu perqurnan tinggl swasta yang herkedudukan di Provinsi DIV Rebuoater Slenan 4i havah ramgan
Yayasan AMIKOH Yoqyaksrta. Beherapa Jurusan yang ferdapat di STHIK pmikon adalah sehagal herikut:

H {0l

<Liy 82, Magister Teknik Infornatika </1iy
H ¢liy 81, Teknik Infornatika

<liy S1. Sisten Informatika ¢/1i>

<1 D3, Teknik Informatika ¢/1i>

<11y D3, Manajemen Infomatika </1iy
¢foly

< /badyy
¢/htmly

Gambar 4.5. Skrip contoh untuk pembuatan menu utama
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c. Sub Menu Pasca Sarjana

Pada langkah selanjutnya adalah membuat sub menu PascaSarjana.html. Mari kita

ketikkan skrip dibawah ini kedalam aplikasi editor.

N

1 o L

oo

H<htmi=

“hgad>

<titler Magisfer Teknik Informabika Amikom </titler

=
| <headr
=

<hodys

<img sre ="mEi logo. jpg" width="1¢8" height="131" =l:="5THIK Amikom" eligr="left'>

“hd* Usgister Teknik Infammbiks Anikom </h3v

‘hes

Flepre>

Program Magiater Teknik Informatika Program Pagcasarisns STMIK AMIRDM ¥agyakarta diarshean padz

hasil lulusan yang berbudi lohur, herliwa entreprensur day meniliki kualifikasi sebagel herikub:

- Hepsmouen serancendg dan mengelels provek provst perssabsh Ionsk
HEpampNAD DenMagal Aspelk feknds dan manalemen dard pemanfzakan Relnalood informaad

. Henzmouan mengevaluasi dan menghadapl dampak dard teknologl informasi

- Hemsmousn pempuayss davs ingvabif delsm menghesilken produk/isss feknolegl dnfermesi
Hepampnan nervancang. mengsnhangkan. dap menginplenentagikan prowsk dalam hidang media digital

M o= W A

[HTHT]

= </ body>
=</htanl>

<table width="100%" border="1" cellpadding="1" cellspacing="1">

£tr hgeolor="$elalel">

“1d>Tahzpan

“td=lata Eulizh Reguler</tds
</trr
“LE>

<td rowspan="7">Bemester l</cd>

ctdxinalisvs and Syatem Design</tdr
<JTE>
2trr<td>Design and Hetworking Management</td></tr>
ctrx<td>Software Enginering</tdw</tr>
{trxitd>Information System</cd></tr¥
<tr><td>Databaoe Managomont Syobtem=/td>=/tr>
Ltrrx<tdyPrakiikum Aplikagl Internet</tdx</trr
surreudsRrakiikum Dassr Jarinean Eowpnbers/vda</iiz

Gambar 4.6. Skrip contoh untuk pembuatan sub menu “pasca sarjana”
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d. Menu Pilihan Margin Kiri

Langkah selanjutnya adalah membuat bagian dimana untuk memberikan akses

kepada pengguna dengan menyajikan kumpulan link-link dari sub menu yang ada.

Contoh skrinya adalah sebagai berikut. Simpan dengan nama menu.html

.

<html>

<head>
<title> STMIK Amikom Vogyakarks </title>
</head>
<body>
{center>
[ <& href="memu yfapa .html" target="main"> Home </a» ]<br>

[ <a href="Pasca .html" target="main"> MTT ]<br>
[ <& href="4"> 51 Teknik Informafika </a> J<br>
[ <& href="4"> 51 Sistem Informasi </a> ]
</center>
</body>

-¢/html>

Gambar 4.7. Skrip contoh untuk pembuatan sub menu pilihan
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Frame

Setelah kita telah selesai membuat sub menu dari website tersebut, selanjutnya kita
akan membuat frame. Agar dapat memilah satu halaman website menjadi beberapa
bagian yang berisi tiap halaman tersebut. Berikut ini adalah contoh skrip yang akan

kita buat. Simpan dengan nama home.html

==

LA = Db D

=3

L Ci

[
i—

<html>
g <head>
<title>Menggunakan Frame</title>
- </head>
= <frameset rows=200,*>
<frame src="Header .html" scrolling="no" name="gftas">
H <frameset cols=250,*>

{frame src="menu .html" name="kiri">
£frame src="menu" name="main">
</framesets>

- <noframes>
g <body>

B </body>

= </noframes>
-</html>

Gambar 4.8. Skrip contoh untuk pembuatan frame
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CASCADING STYLE SHEET (CSS)

Pengantar CSS

Cascading Style Sheets (CSS) adalah suatu bahasa stylesheet yang digunakan untuk
mengatur tampilan sebuah dokumen yang ditulis dalam bahasa markup. CSS
diperkenalkan untuk pengembangan website kurang lebih pada tahun 1996. Nama CSS
didapat dari fakta bahwa setiap deklarasi style yang berbeda dapat diletakkan secara
berurutan, yang kemudian akan membentuk hubungan parent-child pada setiap style.
Penggunaan yang paling umum dari CSS adalah untuk memformat halaman web yang
ditulis dengan HTML dan XHTML. Spesifikasi CSS diatur oleh World Wide Web
Consortium (W3C). CSS memungkinkan halaman yang sama untuk ditampilkan dengan
cara yang berbeda untuk metode presentasi yang berbeda, seperti melalui layar, cetak,
suara (sewaktu dibacakan oleh browser basis-suara atau pembaca layar), dan juga alat
pembaca braille. Halaman HTML atau XML yang sama juga dapat ditampilkan secara
berbeda, baik dari segi gaya tampilan atau skema warna dengan menggunakan CSS.
Setelah CSS distandarisasikan, Internet Explorer dan Netscape melepas browser terbaru
mereka yang telah sesuai atau paling tidak hampir mendekati dengan standar CSS.

CSS = Cascading Style Sheets ( Bahasa lembar Gaya ). CSS merupakan bahasa yang
digunakan untuk mengatur tampilan suatu dokumen yang ditulis dalam bahasa markup /
markup language. Jika kita berbicara dalam konteks web, bisa di artikan secara bebas
sebagai : CSS merupakan bahasa yang digunakan untuk mengatur tampilan / desain suatu

halaman HTML.
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2.

3.

Pengertian CSS

CSS adalah singkatan dari Cascading Style Sheets. Berisi rangkaian instruksi yang

menentukan bagiamana suatu text akan tertampil di halaman web.

Perancangan desain text dapat dilakukan dengan mendefinisikan fonts (huruf) , colors
(warna), margins (ukuran), latar belakang (background), ukuran font (font sizes) dan
lain-lain. Elemen-elemen seperti colors (warna) , fonts (huruf), sizes (ukuran) dan
spacing (jarak) disebut juga “styles”.

Cascading Style Sheets juga bisa berarti meletakkan styles yang berbeda pada layers

(lapisan) yang berbeda.

CSS terdiri dari style sheet yang memberitahukan browser bagaimana suatu dokumen

akan disajikan.

Fitur-fitur baru pada halaman web lama dapat ditambahkan dengan bantuan style

sheet.

Saat menggunakan CSS, Anda tidak perlu menulis font, color atau size pada setiap
paragraf, atau pada setiap dokumen. Setelah Anda membuat sebuah style sheet, Anda
dapat menyimpan kode tersebut sekali saja dan dapat kembali menggunakannya bila

diperlukan.

Keuntungan Menggunakan CSS

CSS memberikan keseragaman pada halaman web.

Dengan CSS dapat menghemat banyak waktu dan pekerjaan berulang. Saat
menggunakan CSS, perubahan tidak perlu dilakukan dalam setiap halaman web. Anda

hanya perlu membuat perubahan dalam style sheet.
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e CSS memungkinkan Anda untuk memuat halaman web Anda dengan mudah.
e Layers (Lapisan), seperti item pop-up, dapat digunakan dalam dokumen.

e CSS membantu Anda memelihara halaman web Anda dengan mudah dan efektif.

4. Pengertian Selector, Property dan Value pada CSS

Selector Value Value

h2 { background-color:black; font-weight:bold }

Property Property

Gambar 6.1 Selector, Property dan Value pada CSS
4.1 Selector

Karena kode CSS digunakan untuk mengubah/memanipulasi tampilan dari tag
HTML, CSS membutuhkan suatu cara untuk ,,mengaitkan™ atau menghubungkan
kode CSS dengan tag HTML yang sesuai. Hal inilah yang dimaksud dengan Selector
dalam CSS.

Sesuai dengan namanya, selector digunakan untuk mencari bagian web yang ingin
dimanipulasi atau yang ingin di-style. Misalnya : “cari seluruh tag <p>”, atau “cari

9999

seluruh tag HTML yang memiliki atribut class="warning”” atau “cari seluruh link
yang ada di dalam tag <p>".
Selector paling dasar dari CSS adalah tag dari HTML itu sendiri, misalnya: tag p, i,

h1, li, dll. Selector didalam CSS dapat menjadi kompleks tergantung kebutuhannya.
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4.2 Property
Property CSS adalah jenis style, atau elemen apa yang akan diubah dari sebuah tag
HTML. CSS memiliki puluhan property yang dapat digunakan agar menampilkan
hasil akhir yang kita inginkan. Hampir semua property dalam CSS dapat dipakai
untuk seluruh selector.
Jika selector digunakan misalnya untuk “mencari seluruh tag <p>“, maka property
adalah “efek apa yang ingin dimanipulasi dari tag p tersebut “, seperti ukuran text,
warna text, jenis fontnya, dllI.

4.3 Value
Value CSS adalah nilai dari property. Misalkan untuk property background-color
yang digunakan untuk mengubah warna latar belakang dari sebuah selector, value

atau nilainya dapat berupa red, blue, black, atau white.

Penempatan Sebuah CSS

Ada tiga cara untuk menempatkan sebuah CSS ke dalam sebuah halaman web, ketiga cara

ini dapat digunakan untuk memformat halaman web dengan style yang diingkan.

5.1 Inline Style Sheet
CSS dalam posisi inline style sheet dituliskan menjadi satu dengan halaman web yang
akan diatur style-nya dan menjadi bagian dari body. Penulisan style dilakukan dengan
cara menambahkan atribut title pada elemen (tag) HTML yang akan diatur style-nya.
Oleh karena itu, untuk mengimplementasikan CSS pada halaman web, semua tag
harus diformat secara independen.
Dengan menggunakan model penempatan inline style sheet, jika ada sebuah tag

HTML yang digunakan berulang kali dalam sebuah halaman web, pembuat website
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dapat mengimplementasikan style yang berbeda pada tag tersebut. Ketika
menggunakan inline style sheet untuk memanipulasi halaman web, pembuat web
hanya dapat menggunakan satu property saja pada tag HTML yang akan
dimanipulasi.

5.2 Embedded Style Sheet
Sama halnya dengan CSS dalam posisi inline style sheet, penulisan CSS dalam posisi
embedded style sheet juga menjadi satu dengan halaman web yang akan diatur style-
nya, hanya saja, posisi CSS menjadi bagian dari header (berada diantara tag <head>)
dengan menambahkan tag <style type="text/css>.
Dengan menggunakan model penempatan CSS sebagai embedded style sheet,
pembuat web cukup satu kali mendefinisikan style yang akan dikenakan pada tag —
tag yang berada dalam halaman web. Jika ada sebuah tag yang digunakan secara
berulang, secara otomatis akan mempunya style yang sama, berbeda dengan model
inline style sheet yang mengharuskan pembuat web menentukan style pada tag — tag
yang digunakan berulang kali dan memungkinkan untuk menentukan style yang
berbeda pada tag tersebut.

5.3 Linked Style Sheet
Berbeda dengan 2 (dua) model penempatan CSS sebelumnya, menggunakan linked
style sheet berarti harus menyediakan sebuah file CSS khsusus berisi berbagai format
style yang terpisah dari halaman web. File ini nantinya akan dipanggil oleh halaman
web yang membutuhkan pengaturan style.
Dengan menggunakan model ini, style akan terpusat pada sebuah file, sehingga jika
ada pengubahan style, pembuat website tidak perlu merubah di semua halaman web

yang dibuat, tetapi cukup dengan merubah style yang didefinisikan pada file CSS.
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Dengan menggunakan model ini, style akan terpusat pada sebuah file, sehingga jika
ada pengubahan style, pembuat website tidak perlu merubah di semua halaman web

yang dibuat, tetapi cukup dengan merubah style yang didefinisikan pada file CSS.

6. Penggunaan CSS Pada Halaman Web

Kita dapat menggunakan salah satu dari ketiga penempatan CSS yang ada, namun tidak

menutup kemungkinan juga kita dapat menggunakan dua atau ketiganya dalam sebuah

website jika memang diperlukan.

6.1 Pengolahan Font
Salah satu tag HTML yang biasa digunakan untuk memanipulasi font adalah paragraf
(<p>). Beberapa tag yang lain juga memungkinkan untuk dimanipulasi atau
ditambahkan CSS untuk memanipulasi font jika pada tag HTML tersebut akan berisi
tulisan / text, seperti : <th><td>, <a>, <li>, <h1>...<h6>, dan tag — tag lain yang
memungkinkan berisi text.
Bentuk manipulasi font yang dimungkinkan dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 6.1 Font Properties

Nama Property Value Contoh Penggunaan

Font-family Nama font P { font-family: arial.
Helwvetical
Font-size Nilai integer dengan P {font-size:Z24em}
pilihan satuan :
em|pt|px|%
Font-style Oblique|italicjnormal P {font-style:italic}
Font-variant Normal|small-caps B [fi‘nt-varia:msmall—
caps
Font-weight Normal|bold|bolder|100- | 2 {font-wsight:bold}
200

72



6.2 Memanipulasi Colour dan Background
Bentuk lain dari memanipulasi halaman web adalah dengan menentukan warna pada
tulisan, menambahkan warna background, atau dengan menambahkan gambar
sebagai background. Beberapa property yang bisa digunakan untuk memanipulasi
beberapa hal di atas, ditampilkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 6.2 Properties Warna dan Gambar latar

Nama Value Contoh Penggunaan
Property
Background- | Rangkaian 6 digit Body {
color heksadesimal atau nama E}""Ck'ﬁ"“nd"3'3'1” : green;
warna
Background- | url dimana image disimpan Body {
hﬂage Background-image
url (gambarl.jpg) ;
}
Background- | Fixed|scroll|inherit Body {
attachment Background—-attachment :
scrall;
}
Background- | Inherit|repeat|no- Body {

Background-rep=at
repeat;
Background-image

url (image/gambarl.jpg) ;

}

Repeat repeat|repeat-x|repeat-y

Background- | Bottom|center|left|right|top | Body

pGﬂﬁOﬂ theﬂt Background-repeat : no-
repeat;

Background-image

url (image/gambarl.jpg) ;

Background-position :

bottom center

}

Color Rangkaian 6 digit H1l { color : red }
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Mengenal Jenis-jenis Selector Dasar CSS

Selector adalah sebuah pola (pattern) yang digunakan untuk ,,mencari* suatu tag di
dalam HTML. Analogi untuk selector, misalnya: mencari semua tag p, atau mencari
seluruh tag h1 yang memiliki atribut class=judul.

7.1 Universal Selector

Universal selector hanya ada 1 di dalam CSS, yaitu tanda bintang “*””. Selector ini

bertujuan untuk ,,mencari* semua tag yang ada.

Contoh Universal Selector CSS:

* |
color: blue;

background-color: white;}

Kode CSS diatas bermaksud untuk membuat seluruh tag HTML berwarna biru, dan

background berwarna putih.

7.2 Element Type Selector

Element Type Selector atau Tag Selector adalah istilah untuk selector yang nilainya
merupakan tag HTML itu sendiri. Setiap tag HTML bisa digunakan sebagai selector,

dan seluruh tag tersebut akan ditangkap oleh selector ini.
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Contoh Element Type Selector CSS:

hl {

text-decoration: underline;

}

font-size:14px;

Contoh kode CSS diatas akan membuat semua tag <h1> akan bergaris bawah, dan

seluruh tag <p>akan berukuran 14pixel.

Efek dari element type selector adalah dari awal tag, sampai akhir tag. Jika didalam
tag <p> terdapat tag <i>, maka tag tersebut juga akan berukuran 14 pixel, sampai

ditemui tag penutup </p>.

7.3 Class Selector
Class Selector merupakan salah satu selector yang paling umum dan paling sering
digunakan. Class Selector akan ,,mencari” seluruh tag yang memiliki atribut class
dengan nilai yang sesuai.
Untuk penggunaan Class Selector, kita harus memiliki tag HTML yang mempunyai

atribut class.
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Contohnya:

<p class="paragraf pertama”> Ini adalah sebuah paragraf pertama</p>
<hl class="judul”>Judul Artikel</hl>

<h2 class="judul penting berwarna”>Sub Judul Artikel<h2>

Perhatikan bahwa untuk semua tag diatas, kita menambahkan atribut class dengan
nilainya adalah nama dari kelas itu sendiri. Sebuah nama class dapat dimiliki oleh
lebih dari 1 tag, dan dalam sebuah tag dapat memiliki lebih dari 1 class.

Contohnya dalam baris terakhir pada contoh diatas,tag h2 memiliki atribut
class="judul penting berwarna”. Tag ini teridiri dari 3 class, yaitu judul, penting, dan
class berwarna.

Sedangkan untuk kode CSS Class Selector adalah sebagai berikut:

.paragraf pertama {

color: red;

.judul {
font-size:20px;
}
.penting {
color:red;

font-size: lem;
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Untuk menggunakan class selector, di dalam CSS kita menggunakan tanda titik
sebelum nama dari class. Untuk contoh Kita, seluruh class yang memiliki nilai
“paragraf pertama”, warna text akan menjadi merah. Dan seluruh class judul akan

memiliki font 20 pixel.

7.4 1D Selector
ID Selector bersama-sama dengan class selector merupakan selector paling umum
dan juga sering dipakai (walau tidak sesering class selector). Penggunaan ID selector
hampir sama dengan class selector, dengan perbedaan jika pada Class Selector kita
menggunakan atribut class untuk tag HTML, untuk ID selector, kita menggunakan
atribut id.

Contoh penggunaan atribut id pada tag HTML

<p id="paragraf pembuka”> Ini adalah sebuah paragraf pembuka</p>

<hl id="judul utama”>Judul Artikel</hl>

<h2 id="sub judul”>Sub Judul Artikel<h2>

Atribut id selain untuk selector CSS, juga berperan sebagai kode unik untuk
masingmasing tag (terutama dipakai untuk kode JavaScript). Karena hal tersebut, id
yang digunakan harus unik dan tidak boleh sama. Dengan kata lain, id hanya bisa

digunakan satu kali dalam sebuah halaman web dan tidak boleh sama.
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Contoh penggunaan id selector kode CSS Class Selector adalah sebagai berikut:

#paragraf pembuka {

color: red;

#judul utama

font-size:20px

Di dalam kode CSS, kita menggunakan tanda pagar “#” sebagai penanda bahwa kita
mencari tag yang memiliki id tersebut.

7.5 Attribute Selector
Selector ini sedikit lebih advanced dibandingkan dengan selector-selector
sebelumnya. Atribut Selector ini digunakan untuk mencari seluruh tag yang memiliki
atribut yang dituliskan. Contoh penggunaan Attribute Selector kode CSS adalah

sebagai berikut:

[href] {
font-size:20px ;
}
[type="submit"] {
width:30px;

}
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Seperti yang dapat dilihat dari contoh diatas, setiap atribut selector harus berada
diantara tanda kurung siku “[” dan “]”. [href] akan cocok dengan seluruh tag yang
memiliki atribut href, apapun nilai dari href (href biasanya terdapat pada tag <a>).
Untuk contoh [type="submit”] akan cocok dengan tag yang memiliki atribut type
dengan nilai submit, yang dalam hal ini adalah tombol submit dalam form.

Walaupun memiliki kemampuan mencari tag yang sangat spesifik, namun atribut

selector ini tidak terlalu sering digunakan.

79



-4 o> >

1.

%

Penggunaan Inline Style Sheet Simpan dengan nama latihan24.html

D

<hezd>

<title>xCSS ynbuk memanipulasi font</title>

</head>
<body>
<h3

style="font-family:'fahoma', Courier ">§ejarah AMIKOM</h3>

<p style="font-family:Verdana, Arial, Helyetica 6 sans-serif">

Sgkorah Tinggh Manajemen Informatika dan Komputer AMIKDM Yogyakarta,
ashanintays digehut STUIK AMIKDM YOGYAKARTA) merupakan salah aaky
PEROURNE SANGgh SIRetA Yang berkedudukan di Provined DIV
Kabupaken Sheman di bavah naungan Yayasan MMIKDM Yoqyakarfa.

</p>

<p style="font-size:16px">

AUTHOM Yoqyakarta memiliki Progran Studi Vanajenen Informatika dan Tebnik
Informatita. Progran gtydi ini masing-masing dikelola oleh asorang
Hatua Jurusan dap Sekvetaria durvsan yang didubung oleh Peranakes Dosen,
dan Staff Mniniabeasi.

<p style="font-style:italic"4

Berdasarkan Surat Keputuasn Nenterd Rendididan Nasional Republik Indonesia
tanggal 24 April 2002, Namor. 75/D/0/2002 tentang Pemberian Ijin Penyelenggaraan
Progran-Progran Studi dan Pendirian Sgholah Tinggl Yanalemen Informatita dan Komputer
STUIK) AMIKDM Yogyakarta di DIV (Reruhahan hentuh dari AMIKDM) yang diselendgaratan
oheh Yavagan AMIKM Yogyakarta dj DIV.

</p*

</body>

Gambar 6.2 Contoh Skrip CSS Inline Style Sheet
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2.

:

Penggunaan Embedded Style Sheet. Simpan dengan nama latihan25.html

<htnl>
<headr

<style type="text/ggg">
pi{font-family-Verdana, Arial, Helyetica,6 sans-serif}]
fd{font-weight:bold font-family: galibril
a{tunt-aize:ﬁﬂpmﬂ

</head>
<body>

{hz}ﬁﬁiﬂxﬂh &m;&ﬂﬂ{fhz}

“praghohah Tinggdh Yanalsmen Informakits dan Kowputer AMINOM Ypgvakaris,
selanintnya digebut STMIK AMIKOM YOCYAKARTA) merupakan salah gatu
perguenan Einggi awasks vang herkedudukan di Provipai DIV
Yebupaten Stenan di bavsh namngan Yayasan AMINM Yoayakaria.</p?

<tzblex

<tr>

AMIKON Yogyakarta memiliki Program §tudi Manajemen Informatila dan Teknik
Inforsatia. Progranm gindi ini masing-maaing ditelola oleh georang

Ketua Jurusan dan Sekretaria Jurusan yang diduknng gleh Perangkat Nosen,
dan Staff Adminigfraal.

</tdr

</trr

{tr>
<tdy
Bepdasarta Surat Keputusan Menterd Rendidivan Nasionsh Aepublip Indonesla
tanggal 24 April 2002, Nomor. 75/D/0/2002 ientang Pewberian Iiin Penvelengmaraan
Progran-Progran Stad: dan Pendirizn Setoleh Tinaui Vangiewen Informatita dan Komputer
STUTK) AMTKOM Yeqyharta di DIV (Bersbahan benteh dari AMID) yang dizelengoreian
olgh Yayasan AMTADN Yogyakarta di DIY.

</tdr
</try
</tabler
<hry
Unfuk mencohs mengawnzhan aplikast Online Test, allahian Rlik 1ink di bawah dpi @<br>

<z href="http://wm . bernadtagger. con"*0nline Test</a>r

{fbndy}

</ html>

Gambar 6.3 Contoh Skrip CSS Embedded Style Sheet
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3. Penggunaan Linked Style Sheet. Simpan File Pertama dengan nama style definition.css:

1 /* Dghupgn C83 %/

2

3 o tullsan_mmiring {

g font-family:Arial , Helvetica, =ans-zerif;
! font-size:12px;

G font-style:italio;

i 1

8 O .cetak tebal {

5 font-family:Verdana, Arial, Helvetica, sanzs-szerif;
10 font-size:19px;

11 font-weight :bold;

12 color:skyblue;

13 L ]

14

13 #l4pt {

16 T font-zize:14pt;

17 t

18

15 P

20 T font-Lamily:Verdana, Arlal, Helvetlca, sans-serlf
71 }

22

23 td |

24 T font-weight:bold

25 }

26

27 aq

28 T font-zize:14px

}

Gambar 6.4 Contoh Skrip Linked Style Sheet
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Kemudian buat file kedua dengan nama latihan26.html

-

N L B ST -

= =

[T - =

=

BRI PRI R3 Ra

B3 k3

-1 m

B3 B3 B3 B3

= m

<zitlexLES prink meparipplasi fontd/titler

<link hrei="Ztyle Defiritiorn.gss" rel="giyleshee:" type="teut/css"*
< hmad
sbodysr

aisgeinssh ke

<zaklan

ierr
Lrdr

<Euli=an_miring®
Emkeleh Tinazi Maonjsmen Infeommcike den FrommSer IMIIH Yopemincts,
exlanintoue diesbos STHIE AMIIRT YOOVRIREOTR) marmpakas calas casn
ESREOTRAT Singsh mwRsSs yees hsphecednian 41 Drscised DIV
Farmpanen Slemen & Bmih samegnn Yayessn MMUROM Wrgyekerts-
i/ tulizan misingrtherinbap;
+/ by
o ity

%—;ll <brr

= <td class="petak tehal">

RIEM Toquakarta semiliki Frosran Stodi Meraiemen [nfsmmatits dar Tebnik
Batnas dummsad e Sskesispds Jemmssn varg didrknrg aler Pammsgkat Jasrn,
dap Seaff Mdmindstrami. <bred

il

= <o
= <td 1d="l4pe">

BRAAROEKAL, fuet MEpUCSAD HeTeTh MTAKAT MASADAL Beilat Iagcresia
sanggal 24 April 2002, Bemer. T5/0/02002 fentans Pemberisn [in Pamislecomacaan
ETMIN) AMINM Yomherss i DY (Razeheben Bussh dams MU yeng dimlesamanasen
slah Trnsan MU Yomumkarsy i DIV
- £/eds
= £err

= </body
=&/ bl

Gambar 6.5 Contoh Skrip Linked Style Sheet
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4. Pemberian property multi kepada selector. Simpan dengan nama latihan27.html

iheady
23it1esLES UﬁEHk Uﬁﬂﬁ9$ﬂﬁiﬂﬁk fonz</tisle>
<style type="text/pgs">
f{font-famly:prial, Belvefics, sans-serif;font-size:llpr; font-style:italic)
3| font-fanily:Vepdana  Arial Helyetica aang-sardf;font-siza:ldpx; font-veiqht:bold}
tstyler
</haad®
<hixigiarad Midow </hdr
d1abler
4oy
<ty

Sakodah Tingal Yanaienn Infornatins dan Fomputer MIHIN Ynqvabarts, selanivbers dipshas ETUIE MUTIOM YOCTUDRTL) marusaban galah saty
pargumian Singa gvasia vang barkedudvkan di Provinsl 11V fihumafen Sleman di bash namean Yayaren AN Ypovakarts. chr> Grbsp;

LIy
<ol

AL Ypaysharks pentiibi Frogram Juddi Wansienen Tnfomatika den Tekodd Tnforuabibe. Frogren ghedi nd mesipnmasing dikzlale gleh 2eoreng

Wi daroan 6D AFRUSERLcR JATemm Y200 Sidbing aheh Bresmatel Moash don Staff idmpinbraeh. b icdepi
/1>
iitry
i g
<l
Repdammrian Suras Feputuoan Menterd Tendidiban Maoional Bepublik Indoneais
Sangggh 14 hpril 2002, Noor. S//O/2002 tontng Dombarizn Tiia Benwelenamaran
Proqran-Progran Studi den Pendirizn Sebolah Tangal Vanajemen Informatika den Kowputer
STULE) MMTRDM Yoovakarte di DIV (Perubahan benfuh darl AMIKOM) yang diselenggarahan
Gleb Yavegan AMIRON Yogyatarta 4 OCY. <bregbep;

f1ds
<ftry
Wk
A
T heokaht e Behia cEbebMR:
4g href="l. CBE Exbedded Style Bheet .html"s
Sk MR ieiad < Rgean dph Shish RedaRR wtila B8 pih <" dg miltiple dag "
iz
g1y
ir
4[tablo>

L4 himls

Gambar 6.6 Contoh Skrip dalam pemberian property multi kepada selector
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5.

Manupulasi font dengan menggunakan selector bebas, class, dan ID. Simpan dengan

nama latihan28.html

<html>
<head>
<titlex

€SS untuk memanipulasi font
</title>

<atyle type="text/ggs"r
tulizan miring {

font-family:Arial, Helyetica, sans-serif;

font-size:12px;

font-style:italic;
}

.cetak tebal {

font-family Verdans, Arial, Dslysticas, sans-serif;

font-size:ldpx;
font-weight:bold;
selor: skablue;
}
$ldpt |
font-size:ldpt:
}

</3tyle>

</head>
<body>
<h3x3ejarah Amikom </hi»
<tablexr
<tr>
<tdx
<tulisan m.ringx

$skolab Tinggi Manxiemen Inforvatisa dan Fomuter AUTKON Yogyakarta,
selanintaya disehul STUIK AMIKDM YOGYARARTA) nerupakan saldh sahu

perournan Linggi swaska yang herkedudukan di Brovinsi DIY
Kabupaten sleman di bawah naungan Yayasan AMIKOM Yogyakarta.

- </tulisan nirings<brrsnbsp;

Gambar 6.7 Contoh Hasil Skrip penggunaan multi kepada selector bebas, class dan ID
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